PENERAPAN METODE INTERPOLATION SEARCH UNTUK
MELAKUKAN PENCARIAN PADA APLIKASI TRANSLATOR
HURUF PEGON JAWA - BAHASA INDONESIA

SKRIPSI

Oleh :

MOCH. BAGUS YAHYA
NIM : 10650012

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2015



PENERAPAN METODE INTERPOLATION SEARCH UNTUK
MELAKUKAN PENCARIAN PADA APLIKASI TRANSLATOR
HURUF PEGON JAWA - BAHASA INDONESIA

SKRIPSI

Oleh :

MOCH. BAGUS YAHYA
NIM : 10650012

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2015



PENERAPAN METODE INTERPOLATION SEARCH UNTUK
MELAKUKAN PENCARIAN PADA APLIKASI TRANSLATOR
HURUF PEGON JAWA - BAHASA INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan Kepada :
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Untuk Menempuh Salah Satu Persyaratan Dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Komputer

Oleh :
MOCH. BAGUS YAHYA
NIM. 10650012 / S-1

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2015



PENERAPAN METODE INTERPOLATION SEARCH UNTUK
MELAKUKAN PENCARIAN PADA APLIKASI TRANSLATOR
HURUF PEGON JAWA - BAHASA INDONESIA

SKRIPSI

Oleh :
MOCH. BAGUS YAHYA
NIM. 10650012

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Diuji :

Tanggal 2015
Pembimbing I, Pembimbing II,
Totok Chamidy, M.Kom Umaiyatus Syarifah, M.A
NIP. 19691222 200604 1 001 NIP. 19820925 200901 2 005
Mengetahui,

Ketua Jurusan Teknik Informatika

Dr. Cahyo Crysdian
NIP. 19740424 200901 1 008




PENERAPAN METODE INTERPOLATION SEARCH UNTUK
MELAKUKAN PENCARIAN PADA APLIKASI TRANSLATOR
HURUF PEGON JAWA - BAHASA INDONESIA

SKRIPSI

Oleh :
MOCH. BAGUS YAHYA
NIM. 10650012

Telah Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji Skripsi
Dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Persyaratan
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer (S. Kom)

Tanggal 2015
Susunan Dewan Penguji : Tanda Tangan
Penguji Utama : Dr. Cahyo Crysdian (

NIP. 19740424 200901 1 008

Ketua Penguji :  Ririen Kusumawati, M.Kom (
NIP. 19720309 200501 2 002

. Sekretaris : Totok Chamidy, M.Kom (
NIP. 19691222 200604 1 001

. Anggota Penguji  : Umaiyatus Syarifah, M.A (
NIP. 19820925 200901 2 005

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Informatika

Dr. Cahyo Crysdian
NIP. 19740424 200901 1 008




HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan untuk :
Bapak dan Ibu :
Edy sunyoto dan legiati
terima Rasih atas semua doa, dukungan, dorongan, bantuan,
kasih sayang dan semua yang beliau berikan padaku.
Untuk kakakku ahmad Hady wiyono & adikku shinta nur
fadhillan
Untuk sahabat-sahabatku, fuad, Pudin ,wahyu, anggoro, ade
catur, ghulam, musfiroh, aziz, asep, igbal, andre, hana, mas
igbal, serta semua teman infinity, teman kRos dan semua

pihak yang telah membantu penulis untuk menyelesaikan

tulisan ini yang tak bisa disebutkan satu persatu

terima kasih atas semua semangat, pengalaman,

kekompakan dan bantuan perjuangan Ralian selama ini,
Semoga Allah SWT melindungi dan menjaga mereka semua.
Aamiin...
Untuk adik-ku reny ma’muroh
Terimakasih atas semua dorongan, bantuan, semangat, doa,
motivasi dan dukungannya selama ini
Semoga kita selalu berada dalam (indungan-NYy A

Amiin....



MOTTO

«Life is Choice-

Kamu hanya tinggal memilih untuk menjadi,
baik atau buruk,
putih atau hitam,

berubah atau tidak berubah
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ABSTRAK

Yahya, Moch. Bagus. 2015. Penerapan Metode Interpolation Search Untuk
Melakukan Pencarian Pada Aplikasi Translator Huruf Pegon Jawa —
Bahasa Indonesia. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : (I) Totok Chamidy, M.Kom (II) Umaiyatus Syarifah M.A.

Kata Kunci : Interpolation search, Translator, Huruf Pegon

Seiring dengan perkembangan zaman, kelestarian tradisi salaf dalam tahap kritis.
Beberapa ajaran salaf mulai terlupakan, salah satunya adalah huruf Pegon. Di
tengah masyarakat, huruf Pegon kini telah mulai ditinggalkan secara perlahan.
Sebagai upaya untuk memperkuat dan memperkokoh kembali tradisi salaf, maka
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk membangun aplikasi translator huruf
Pegon Jawa — Bahasa indonesia. Dengan menerapkan algoritma Interpolation
Search, diharapkan dapat melakukan proses pencarian dengan baik. Dari hasil uji
coba, terdapat 11 ketidak sesuaian struktur dari 36 struktur kalimat untuk proses
kesesuaian struktur. Sehingga untuk akurasi kesesuaian struktur kalimat dari
aplikasi mempunyai nilai 69%. Hasil nilai akurasi tergantung dengan adanya data
kata pada basisdata kata. Sedangkan untuk nilai perhitungan kesesuaian pencarian
kata menggunakan metode interpolation search dari 184 kata terdapat 2 kesalahan
pencarian kata. Sehingga, nilai akurasi kesesuaian pencarian kata adalah 98,9%.
Selanjutnya proses pencarian kata pada translate yang diambil dari kitab kuning,
dari 27 kata terdapat 1 kesalahan pencarian sehingga memiliki nilai akurasi
pencarian sebesar 96 %. Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu penambahan
proses untuk mendeteksi kata yang terdapat imbuhan, sehingga dapat ditemukan
kata dasar dari kata tersebut.
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ABSTRACT

Yahya, Moch. Bagus. 2015. The Implementation Interpolation Search Method
To Search On The Translator Application Pegon Java Letter -
Indonesian Language. Thesis. Informatics Engineering Department,
Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Supervisor: (1) Totok Chamidy, M.Kom (1
Umaiyatus Syarifah MA

Along with the times, the preservation of Salaf tradition in a critical stage. Some of
the Salaf teachings began to be forgotten, one of which is the Pegon letter. In the
society, the letter Pegon now becoming obsolete slowly. As an effort to reinforce
and strengthen the Salaf tradition, then conducted research to build Pegon java letter
translator application - indonesian language. The Implementation of Interpolation
Search method , is expected to conduct the searching process properly. The result
showed, there is 11 missmatch structure from 36 sentence structure for suitability
structure process. So as to accuration suitability sentence structure of the
application has a value 69%. The result of accuration value depend on word data in
database. Meanwhile the suitability calculation value of word search using the
interpolation search method form 184 words there are 2 errors word searches. So,
the value of accuration conformity is 98.9% word search. Then, the word searching
procces on translate from salaf book, there is 1 missmatch search from 27 words.
so as to accuration value of searching is 96 %. For further development, it is
necessary to add process to detect words contained affixes, in order to discover the
root of the word.

Keywords: Interpolation Search, Translator, Pegon Letter
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau berkomunikasi, dalam artian
untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau juga perasaan (Chaer dan
Agustina, 1995). Setiap bahasa mempunyai ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki
oleh bahasa lainnya. Mulai dari sistem pembentukan kata, sistem pembentukan
kalimat, sampai sistem bunyi bahasanya yang hampir tidak ada yang sama (Chaer,
2007).
Hal ini diperkuat dalam firman Allah, Q.S Ar-Rum (30) : 22..
¥ U5 3 ) Solls S Ddletig o5 glasd Bl 0T g
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Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang mengetahui" ( Q.S Ar-Rum (30) : 22).

Pada Q.S Ar-Rum (30) : 22 di atas terdapat lafadz as-wl\ N yang
memiliki arti berlain-lainan bahasamu. Lafadz eS-uuS\ &S 3 memiliki makna yakni
bahasa yang berbeda-beda, seperti diketahui terdapat bahasa Arab dan non Arab
(Al-Jazairi,2008:653). Adapun bahasa selain Arab sangat banyak dan berbeda
antara satu dengan yang lain. Berikut beberapa bahasa yang ada di dunia ini antara

lain bahasa Arab, bahasa Tartar, bahasa Rum, bahasa Perancis, bahasa Barbar,



bahasa Habsyi, bahasa Hindi, bahasa ‘Ajam, bahasa Armenia, bahasa Kurdi dan
masih banyak bahasa-bahasa lain di dunia ini yang tiada seorangpun yang
mengajarkannya kecuali Allah. Sesungguhnya di dalam hal tersebut terdapat tanda-
tanda bagi kita yang mau menggunakan akal pikiran kita untuk memahami akan
kekuasaaan Allah SWT (lbnu Katsir, 2004:495) .

Indonesia adalah Negara yang terdiri dari berbagai suku dan budaya. Hal ini
membuat Indonesia menjadi Negara yang kaya dan memiliki beranekaragam
kebudayaan. Selain itu Indonesia adalah Negara yang memiliki penduduk yang
mayoritas Islam. Oleh karenanya kebutuhan untuk mengenal baca tulis Al-Quran
yang di tulis dengan huruf Arab menjadi kebutuhan penting bagi kaum muslim di
Indonesia. Selain Al-Quran ada juga kitab-kitab yang banyak ditulis dengan huruf
Arab. Sesuai dengan sejarah persebaran Islam di Indonesia, banyak terdapat Kitab-
kitab yang menggunakan bahasa Arab diartikan dengan tulisan Arab pula. Tulisan
Arab ini biasa disebut dengan huruf Pegon.

Huruf Pegon di Jawa dipergunakan oleh kalangan umat muslim, terutama
di pesantren-pesantren. Biasanya ini hanya dipergunakan untuk menulis komentar
pada tulisan yang berbahasa Arab, tetapi banyak pula naskah-naskah manuskrip
cerita yang secara keseluruhan ditulis dalam huruf Pegon

Terlebih dari itu, tulisan huruf Pegon yang merupakan sarana untuk
mentransfer ilmu agama dengan perantara dunia tulis-menulis. Hal ini tidak
menafikan adanya transfer ilmu dengan cara mendengarkan materi yang telah
disampaikan oleh seorang ulama atau kyai yang mengajak kepada agama Allah

SWT dengan melalui lisan, ataupun dengan cara dakwah keliling atau dengan cara



menyelenggarakan pengajian agama di surau-surau atau pesantren-pesantren.
Transfer ilmu dengan tulisan dilakukan oleh ulama atau kyai dengan tujuan agar
ilmu dapat lebih terjaga dan dapat dinikmati oleh orang banyak. Bukan orang yang
hidup semasanya, namun generasi yang setelahnya juga dapat mempelajari ilmu
tadi. Para ulama atau kyai menulis dikarenakan melihat kondisi kapasitas otak
manusia yang tidak dapat luput dari salah dan lupa. Sehingga, perlu adanya
pengabadian dengan cara menulis (Nu.or.id, 2014).

Pada tahun 2007, diselenggarakan Kongres Ijtima Ulama Nusantara ke 2 di
Malaysia. Dalam kesempatan ini, terdapat ulama asal Indonesia yaitu KH.
Maimeon Zubair yang telah menyampaikan betapa kelestarian tradisi salaf dalam
tahap kritis. Beberapa ajaran salaf mulai terlupakan, salah satunya adalah huruf
Pegon. Di tengah masyarakat, huruf Pegon kini telah mulai ditinggalkan secara
perlahan.

Terdapat banyak cara untuk melestarikan huruf Pegon salah satunya adalah
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini. Pembuatan translator huruf
Pegon Jawa-bahasa Indonesia dirasa dapat mempermudah masyarakat mempelajari
huruf Pegon.

Dalam pembuatan aplikasi translator terdapat bermacam-macam metode
yang dapat digunakan untuk melakukan pencarian kata. Salah satu metode yang
dapat digunakan yaitu binary search, sequential search, dan interpolation search.
Interpolation search adalah algoritma pencarian yang lebih efesien daripada
algoritma Binary search dan Sequential search. Hal ini dikarenakan algoritma ini

tidak perlu menjelajahi setiap elemen dari tabel. Sama seperti Binary search, teknik



ini hanya dapat dilakukan pada list yang telah terurut dan berada pada struktur array
dan data yang dicari diperkirakan ada di dalam list. Teknik ini menemukan item
dengan memperkirakan seberapa jauh kemungkinan item berada dari posisi saat itu
dan pencarian berikutnya. Kerugiannya adalah algoritma ini hanya bisa digunakan
pada tabel yang elemennya sudah terurut baik menaik maupun menurun (Nur
afifah, 2010).

Hal inilah yang mendorong penulis untuk membangun media pembelajaran
yang berupa aplikasi translator huruf Pegon Jawa-bahasa Indonesia, yang mana
pada saat ini mulai banyak ditinggalkan dan dilupakan. Dengan adanya apikasi ini
diharapkan dapat menarik minat para generasi muda untuk melestarikan
kebudayaan dan lebih memudahkan dalam mempelajari dan mendalami kitab-kitab
kuning yang diterjemahkan menggunakan huruf Pegon Jawa. Maka terbentuklah
judul skripsi mengenai ‘“Penerapan Metode Interpolation search Untuk Melakukan
Pencarian Pada Aplikasi Translator Huruf Pegon Jawa — Bahasa Indonesia”.
Aplikasi ini nantinya akan diimplementasikan secara online dengan berbasis

website.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
masalah-masalah yang akan dibahas pada penulisan kali ini. Masalah yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi translator huruf Pegon Jawa-

bahasa Indonesia menggunakan metode Interpolation search?



b. Seberapa baik akurasi metode Interpolation search untuk melakukan proses

pencarian data kata ?

1.3 BatasanMasalah
Agar diperoleh hasil pembahasan yang sesuai dengan tujuan yang

diharapkan, maka perlu diberikan batasan-batasan masalah yaitu :

a. Aplikasi Perangkat lunak ini menggunakan pendekatan metode Interpolation
search.

b. Bahasa Jawa yang digunakan pada huruf Jawa Pegon adalah bahasa Jawa
Ngoko.

c. Kata bahasa Jawa Ngoko yang digunakan adalah kata-kata yang sering
digunakan dalam penulisan Pegon Jawa pada kitab kuning.

d. Aplikasi perangkat lunak ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman

Html, php, dan Javascript.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian penulis berdasarkan dari identifikasi masalah
diatas ini adalah sebagai berikut :
a. Merancang dan Membangun aplikasi penerjemah kalimat huruf Pegon Jawa dan
kalimat bahasa Indonesia menggunakan metode interpolation search.
b. Akurasi metode interpolation search untuk melakukan proses pencarian data

kata.



1.5 Manfaat Penelitian
Kegunaan yang dapat dihasilkan dari hasil penelitian dalam skripsi ini
adalah:

a. Mempermudah dan mempercepat dalam proses penerjemahan kalimat huruf
Pegon Jawa.

b. Sebagai bahan acuan serta pembuka wawasan untuk masyarakat maupun
akademisi agar dapat mengerti dan mempelajari dengan mudah huruf Pegon
Jawa melalui media elektronik dalam hal ini komputer.

c. Memberikan kontribusi pada IImu Pengetahuan dan Teknologi dalam
pemanfaatan aplikasi Teknologi Informasi dan dapat menjadi pendukung sistem

pembelajaran.

1.6 Sistematika Penelitian

Penulisan skripsi ini tersusun dalam lima sistematika penulisan yaitu.
BAB | Pendahuluan

Bab ini menerangkan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka berisi beberapa teori yang mendasari penyusunan
tugas akhir ini. Dalam bab ini membahas tentang dasar teori yang berkaitan dengan
pembahasan tentang huruf Pegon dan metode interpolation search.
BAB Il Analisa dan Perancangan

Bab ini menjelaskan analisa kebutuhan sistem untuk membuat aplikasi

meliputi desain sistem dan langkah-langkah pembuatan aplikasi. Implementasi



penerapan metode interpolation search untuk melakukan pencarian pada aplikasi
translator huruf Pegon Jawa — bahasa Indonesia.
BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan hasil pengujian aplikasi Implementasi interpolation
serach untuk melakukan pencarian pada aplikasi translator huruf Pegon Jawa —
bahasa Indonesia yang telah diterapkan.
BAB V Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendukung penelitian ini digunakan beberapa teori yang dianggap
relevan, yang diharapkan dapat mendukung penelitian agar dapat memperkuat teori

dan keakuratan data. Teori - teori tersebut adalah sebagai berikut.

2.1  Algoritma Pencarian

Dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya manusia sering melakukan
pencarian data. Sebagai contoh, ketika menggunakan kamus untuk mencari kata-
kata dalam bahasa Inggris yang belum diketahui terjemahannya dalam bahasa
Indonesia. Contoh lain saat menggunakan buku telepon untuk mencari nomor
telepon teman atau kenalan dan masih banyak contoh yang lain.

Pencarian data sering juga disebut table look-up atau storage and retrieval
information adalah suatu proses untuk mengumpulkan sejumlah informasi di dalam
pengingat komputer dan kemudian mencari kembali informasi yang diperlukan
secepat mungkin.

Pencarian (searching) merupakan proses fundamental dalam pengelolaan
data. Proses pencarian adalah menemukan nilai (data) tertentu didalam sekumpulan
data yang bertipe sama (baik bertipe dasar atau bertipe bentukan). Dalam proses
pencarian terdapat banyak cara untuk menemukan sebuah data yang diinginkan,
cara ini biasa disebut dengan algoritma pencarian.

Algoritma pencarian (searching algorithm) adalah algoritma yang
menerima sebuah argumen kunci dan dengan langkah-langkah tertentu akan

mencari rekaman dengan kunci tersebut. Setelah proses pencarian dilaksanakan,



akan diperoleh salah satu dari dua kemungkinan, yaitu data yang dicari ditemukan
(successful) atau tidak ditemukan (unsuccessful).

Metode pencarian data dapat dilakukan dengan dua cara vaitu pencarian
internal (internal searching) dan pencarian eksternal (external searching). Pada
pencarian internal, semua rekaman yang diketahui berada dalam pengingat
komputer sedangakan pada pencarian eksternal, tidak semua rekaman yang
diketahui berada dalam pengingat komputer, tetapi ada sejumlah rekaman yang
tersimpan dalam penyimpan luar misalnya pita atau cakram magnetis.

Selain itu, metode pencarian data juga dapat dikelompokkan menjadi
pencarian statis (static searching) dan pencarian dinamis (dynamic searching).
Pada pencarian statis, banyaknya rekaman yang diketahui dianggap tetap, pada
pencarian dinamis, banyaknya rekaman yang diketahui bisa berubah-ubah yang
disebabkan oleh penambahan atau penghapusan suatu rekaman.

Pada keadaan data yang berubah-ubah, data dapat menjadi terurut atau tidak
terurut. Berikut beberapa algoritma pencarian yang dapat dilakukan dengan kondisi
data acak atau tidak terurut yaitu pencarian sekuensial. Sedangkan pada kondisi
data terurut terdapat 2 jenis algoritma pencarian yaitu pencarian biner dan pencarian

interpolasi.

2.1.1 Interpolation search

Pencarian interpolasi (Interpolation search) adalah algoritma untuk mencari
nilai kunci yang diberikan dalam array diindeks yang telah diperintahkan oleh nilai-
nilai kunci. Ini sejajar dengan bagaimana manusia mencari melalui buku telepon

untuk nama tertentu, nilai kunci dimana entri buku yang dipesan. Dalam setiap
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langkah pencarian, menghitung mana di sisa ruang pencarian item yang mungkin
dicari, berdasarkan nilai-nilai kunci pada batas-batas ruang pencarian dan nilai
kunci yang dicari, biasanya melalui interpolasi linear. Nilai kunci sebenarnya
ditemukan pada posisi estimasi yang kemudian dibandingkan dengan nilai kunci
yang dicari. Jika tidak sama, maka tergantung pada perbandingan. Ruang pencarian
yang tersisa berkurang untuk bagian sebelum atau setelah posisi perkiraan. Metode
ini hanya akan bekerja jika perhitungan pada ukuran perbedaan antara nilai-nilai
kunci yang masuk akal (Princeton.edu,2014).

Sebagai perbandingan, pencarian biner selalu memilih tengah ruang
pencarian yang tersisa, membuang satu setengah atau yang lain, sekali lagi
tergantung pada perbandingan antara nilai kunci yang ditemukan pada posisi yang
diperkirakan dan nilai kunci dicari. Ruang pencarian yang tersisa berkurang untuk
bagian sebelum atau setelah posisi perkiraan. Pencarian linear menggunakan
persamaan hanya karena membandingkan elemen satu per-satu dari awal,
mengabaikan proses pengurutan apapun (Stackexchange.com,2011).

Rata-rata pencarian interpolasi membuat sekitar log (log(n)) perbandingan
(jika elemen terdistribusi secara seragam), dimana n adalah jumlah elemen yang
akan dicari. Dalam kasus terburuk (misalnya di mana nilai-nilai numerik dari
tombol meningkat secara eksponensial) dapat membuat hingga O (n) perbandingan.

Proses pencarian data ini hampir sama dengan proses binary search,
pencarian ini juga dilakukan pada kumpulan data yang sudah urut. Akan tetapi jika

pada binary search kita membagi data menjadi 2 bagian tiap prosesnya, pada
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interpolation search kita akan membagi data. Rumus pembagian data pada

interpolation search ada di Gambar 2.1.

kunci - datal[low]
datalhigh]- data[low]

Posisi = (

) X (high — low ) + low

Gambar 2.1. Rumus Interpolation search

Keterangan:

Kunci = data yang dicari

Low = data paling kecil (posisi terbawah)

High = data paling besar (posisi teratas)
Data[low] = data index paling kecil (posisi terbawah)
Data[high] = data index paling besar (posisi tebawah)

Singkatnya proses interpolation search hampir mirip dengan proses

pencarian kata dikamus, yaitu dengan cara mencari data yang dimaksud dengan

memperkirakan letak posisi data yang dicari.

Misal terdapat data pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1. contoh data kata

Kode Index | Index Judul Buku Pengarang

025 0 The C++ Programming James Wood

034 1 Mastering Delphi 6 Marcopolo

041 2 Professional C# Simon Webe

056 3 Pure JavaScript v2 Michael Bolton
063 4 Advanced JSP & Servlet David Dunn

072 5 Calculus Make it Easy Gunner Christian
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Kode Index Index Judul Buku Pengarang

088 6 Visual Basic 2005 Express | Antonie

096 7 Artificial Life : Volume 1 Gloria Virginia
Penyelesain:

Kunci Pencarian ? 088
Low ?0
High ? 7

kunci - data[low]

Posisi = (
datalhigh]- data[low]

Posisi = (088 — 025) / (096 — 025) * (7 — 0) + 0 = [6]

Kunci[6] = kunci pencarian, data ditemukan : Visual Basic 2005 Express

Kunci Pencarian ? 060
Low ?0
High ? 7

kunci - data[low]

Posisi = (
datalhigh]- data[low]

Posisi = (060 — 025) / (096 — 025) * (7 — 0) + 0 = [3]

) X (high —low ) + low

) X (high —low ) + low

Kunci[3] < kunci pencarian, maka teruskan

Low=3+1=4

High=7

Ternyata Kunci [4] adalah 063 yang lebih besar daripada 060, yang berarti

tidak ada kunci dengan 060.
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2.2 Huruf Pegon
2.2.1 Sejarah Huruf Pegon

Bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dari Islam, bahkan bahasa ini disebut
sebagai bahasa Islam. Penyebaran agama Islam ke berbagai penjuru dunia juga
disertai dengan penyebaran bahasa Arab. Demikian pula yang terjadi di nusantara,
Penyebaran agama Islam di kawasan ini telah memengaruhi aspek-aspek kehidupan
masyarakat, termasuk dibidang bahasa.

Jauh sebelum kedatangan bangsa eropa di nusantara, kegiatan kepenulisan
dengan huruf Arab oleh masyarakat melayu sudah berkembang pesat. Prof. Dr.
Syamsul Hadi dari Fakultas Ilmu Budaya (FIB), Universitas Gadjah Mada (UGM),
Yogyakarta, mengatakan, penggunaan tulisan Arab melayu atau jawi sudah
berkembang jauh sebelum orang-orang pribumi mengenal huruf latin. la
memperkuat pendapatnya dengan ditemukannya batu bersurat di Kuala Berang
Terengganu (Malaysia) yang bertuliskan Arab Melayu pada tahun 1303 M.
Menurutnya, inilah tulisan Arab melayu tertua yang pernah ditemukan.

Penulisan bahasa melayu dengan menggunakan abjad Arab dikenal dengan
tulisan Jawi atau huruf Pegon. Seni tulisan jawi sudah dikenal berabad-abad
lamanya di wilayah nusantara. Kemunculannya terkait secara langsung dengan
kedatangan agama Islam di nusantara pada awal abad ke-13. Pada awalnya, tulisan
Jawi adalah tulisan resmi bagi negara Brunei Darussalam. Baru dalam
perkembangannya, tulisan ini mulai digunakan secara meluas di Malaysia,
Indonesia, Filipina, Brunei Darussalam, Selatan Thai dan Srilangka.

Menurut sejarawan berkebangsaan Inggris, WG Shellabear, orang melayu

menerima sistem tulisan dan bacaan Arab melayu ini secara langsung dari orang
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Arab. Orang Arab-lah yang mula-mula menggunakan sistem tulisan Arab untuk
menulis bahasa melayu yang seterusnya dikenal dengan nama tulisan jawi atau
Pegon.

Sedangkan menurut guru besar Sastra Islam, Universitas Paramadina
Mulya, Prof. Dr. Abdul Hadi. WM, tulisan Jawi telah berkembang sejak zaman
Kerajaan Islam Pasai, kemudian disebarkan ke Kerajaan Malaka, Kerajaan Johor,
Kedah, dan Kerajaan Aceh. Bukti keberadaan tulisan Jawi dapat dijumpai pada
prasasti batu bersurat terengganu yang terdapat di Kuala Berang, Terengganu,
Malaysia. Tulisan jawi yang terdapat pada batu ini dibuat pada tahun 702 H/1303
M atau jauh sebelum bentuk tulisan latin dikenal secara luas. Tulisan latin baru

berkembang di wilayah ini pada akhir abad ke-19.

2.2.2 Penggunaan Huruf Pegon

Pada zaman dahulu, tulisan Jawi memainkan peranan penting dalam
masyarakat. Tulisan jawi digunakan sebagai tulisan resmi dalam semua urusan
kenegaraan, adat istiadat, dan perdagangan. Contohnya, digunakan dalam
perjanjian-perjanjian penting antara pihak-pihak kerajaan Melayu dan bangsa-
bangsa penjajah, seperti Portugis, Belanda, dan Inggris. Bahkan, naskah
kemerdekaan negara malaysia ditulis dalam tulisan Jawi.

Penggunaan huruf Arab dalam penulisan bahasa melayu telah digunakan
secara luas di sejumlah wilayah di tanah air. Sebut saja di antaranya adalah Aceh,
Riau, Sumatra Barat, dan beberapa wilayah di kepulauan Kalimantan.

Di Indonesia, huruf Arab tidak hanya digunakan untuk penulisan bahasa

melayu, namun juga untuk penulisan bahasa Jawa. Huruf Arab yang digunakan
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untuk menuliskan bahasa Jawa dikenal dengan nama huruf Pegon Jawa. Huruf
Pegon Jawa adalah huruf Arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa Jawa
juga bahasa sunda. Kata ‘Pegon’ konon berasal dari bahasa Jawa 'Pego’ yang berarti
menyimpang. Sebab, bahasa Jawa yang ditulis dalam huruf dianggap sesuatu yang
tidak lazim (Wikipedia,2014).

M. Irfan Shofwani dalam bukunya “Mengenal Tulisan Arab Melayu”
menyebutkan, sejarah penulisan huruf Pegon di nusantara diperkirakan ada sejak
tahun 1200 M atau 1300 M seiring dengan masuknya agama Islam yang
menggantikan kepercayaan animisme, Hindu, dan Buddha. Banyak orang Jawa
mengira bahwa huruf Pegon itu hanya milik orang Jawa karena penggunaannya
sudah mentradisi di kalangan pesantren-pesantren salaf di wilayah Jawa.

Bahkan, hingga kini komunitas santri di pesantren-pesantren salaf masih
menggunakan huruf Pegon dalam memahami teks-teks Arab dan kitab kuning yang
penerjemahannya memakai huruf Pegon. Penerjemahan kitab-kitab kuning ke
dalam bahasa Jawa memunyai kekhasan yang unik. Kekhasan itu berupa tulisan
miring ke bawah dalam bahasa Jawa di bawah dan di antara huruf arab. Bahasa
yang dipakai cenderung menggunakan bahasa Jawa Ngoko sekalipun tidak
menutup kemungkinan bercampur dengan bahasa Jawa Krama untuk terjemahan
yang berbentuk prosa (Toha, 2011). Tidak hanya itu, Huruf Pegon juga
dipergunakan untuk menulis komentar pada al-Quran. Tetapi, banyak pula
manuskrip cerita yang ditulis dalam huruf Pegon.

Hampir semua khazanah keagamaan Jawa, yakni sastra suluk, kitab kuning,

terjemahan nadhoman, terjemahan jenggotan, ataupun jenis sastra berbentuk
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syiiran ditulis dengan huruf Pegon. Namun, penulisan bahasa Jawa dengan huruf
Pegon tidak terbatas hanya pada khazanah naskah keagamaan, tetapi huruf Pegon
juoa dipakai untuk penulisan pada umumnya, terutama di kalangan pesantren. Di
atas telah dijelaskan banyaknya manfaat huruf Pegon pada perkembangan Islam di
Indonesia pada saat itu. Dengan menggunakan huruf Pegon, para ulama mencoba
untuk menyampaikan dan menyiarkan ajaran-ajaran agama Islam, meskipun
penggunaan huruf Pegon dinilai kurang cocok atau menyimpang bagi beberapa
kalangan. Meskipun tidak mewarisi segala ciri-ciri tulisan Arab sebagai dasarnya
penulisannya, huruf Pegon tetap memiliki asas sistem penulisan Arab. Sehingga
bagi siapa saja yang menguasai baca tulis huruf Pegon akan lebih mudah dalam
mempelajari bahasa Arab dan al-Quran, sebagaimana dalam firman Allah SWT,

QS. Yusuf (12) : 2.

Artinya : “ Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan
bahasa Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusuf (12) : 2)

Secara jelas ayat ini menyatakan bahwa al-Quran itu berbahasa Arab, dan
Allah SWT yang memilih bahasa tersebut. Jika demikian, wahyu Ilahi kepada Nabi
Muhammad SAW yang disampaikan, bukan hanya penyampaian kandungan
maknanya, tetapi sekaligus dengan redaksi, kata demi kata, yang kesemuanya
dipilih dan disusun langsung oleh Allah SWT (Sihab, 2002:379).

Meskipun al-Quan hanya ditulis menggunakan tulisan Arab, tapi hampir

dari seluruh umat Islam di seluruh dunia dapat memahami dan mempelajarinya,
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itulah keistimewaan yang diberikan Allah SWT pada al-Quran dibandingkan kitab-
kitab sebelumnya.

2.2.3 Transliterasi Huruf Pegon

Meskipun huruf-huruf Pegon mempergunakan huruf Arab hijaiyah, namun
tidak semua huruf Arab hijaiyah diserap sebagai huruf Pegon. Seperti huruf
konsonan yang terdapat dalam huruf Pegon & (nga), ¢ (nya), & (co), & (go) dan <
(po), hal tersebut dipengaruhi oleh faktor penyesuaian bahasa. Ada beberapa
perbedaan antara tulisan Arab dengan tulisan huruf Pegon, perbedaan tersebut
terdapat pada tanda baca atau syakal. Pada tulisan Arab selalu menggunakan tanda
baca atau syakal, sedangkan huruf Pegon tidak memiliki syakal atau tanda baca
(fathah, kasrah, dhommah, fathatain, kasrotain, dhommatain, sukun dan syiddah).
Oleh karenanya diperlukan beberapa rumusan dasar, terutama terkait dengan cara
membaca tulisan Pegon.

Pedoman penulisan dan transliterasi huruf Pegon yang ada di Indonesia
sangat beragam, dan memiliki banyak perbedaan di setiap daerah atau pesantren-
pesantren yang masih menggunakan huruf Pegon sebagai media pembelajaran kitab
kuning atau sering disebut jenggotan. Hampir dari seluruh pesantren di tiap daerah
memiliki ciri khas masing-masing dalam segi penulisan huruf Pegon. Dalam hal ini
penulis menggunakan konvensi tulisan jawi tahun 1984 di Kuala Lumpur,
Malasyia.

Seperti abjad Romawi, jenis huruf dalam abjad huruf Pegon juga memiliki
pedoman transliterasi yang baku meliputi : vokal, konsonan, dan diftong. Berikut

adalah pedoman transliterasi huruf Pegon.
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1. Vokal

2. Konsonan
3. Diftong
1. Vokal

Vokal pada huruf Pegon hanya dilambangkan dengan tiga huruf saja
yaitu :

5 (wau), ' (alif) dan < (ya’).

Tabel 2.2. Vokal pada huruf Pegon
Latin a |i u |e 0

huruf Pegon |' |¢ |3 |& |3

(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’’)

Vokal ‘i’ dan ‘e’ menggunakan lambang yang sama (), seperti hal-
nya lambang vocal ‘v’ dan ‘o’ yang menggunakan huruf (). Kaidah-
kaidah ini telah diatur dalam “Pedoman Ejaan Jawi” yang disempurnakan
(PEJYD), berdasarkan konvensi tulisan jawi tahun 1984 di Kuala Lumpur,
Malasyia.

2. Konsonan

Huruf-huruf yang menjadi fonem konsonan dalam Pegon sendiri
dibedakan menjadi tiga bagian, antara lain :

a. Konsonan dari huruf Arab hijaiyyah

Tabel 2.3. Konsonan pada huruf Pegon
Romawi  |b |d (f |h |J |k |I |m

hurufPegon |« |> |2 |» |z |4 |J |e

(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’’)



b. Huruf jati atau Pegon

Tabel 2.4. Jati Arab Pegon

Romawi g c ny

vip

ng

huruf Pegon | & |z |

d

(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’)

c. Konsonan Arab hijaiyyah yang menjadi pinjaman huruf Pegon

Tabel 2.5. Konsonan huruf Pegon

Romawi tsa ha

kha

dzal

syin

shod

huruf Pegon | & z

d

(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’)

Tabel 2.6. Konsonan huruf Pegon

Romawi dhad | tha’

b

zha

‘ain

ghain

huruf Pegon 2 0

b

d

d

(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’)

seperti contoh:

Vokal tunggal : =L - baca

Vokal rangkap: ol - sinau

3. Diftong
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Diftong dalam huruf Pegon sangatlah berbeda dengan diftong yang

terdapat dalam ejaan Arab atau bahasa Arab. Karena dalam bahasa Jawa

tidak terdapat syiddah atau tasydid. Adapun diftong dalam huruf Pegon

hanya terdiri dari tiga rangkap vokal saja yang tersusun dari dasar vocal

Arab Pegon itu sendiri.



Tabel 2.7. Diftong pada huruf Pegon

Latin

ai

au

ol

huruf Pegon

s !

9

&
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(Sumber : “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani’’)

Tabel 2.8. Pedoman Transliterasi Arab Pegon

Huruf Jawi Nama Padanan latin
| alif a
S ba b
. ta t
3 ta marbutah | t/h
B tsa S
z jim j

ha h
QO
: kha (kho) | kh
C
N dal d
3 dzal z
ra R
J
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Huruf Jawi Nama Padanan latin
B nun n
5 wau W, U, 0
. ha h
f hamzah awal:gugur
akhir: k, (*)
o ya y, i, e taling
= ny Ny

(Sumber: “Mengenal Tulisan Arab Melayu, M. Irfan Shofwani”)

Pada Tabel 3.8 terdapat kolom yang berwarna abu-abu, kolom tersebut

adalah huruf jati Pegon yang tidak diambil dari huruf hijaiyyah.

2.3 Tata Kalimat

2.3.1 Tata Kalimat Dalam Bahasa Indonesia

Menurut strukturnya, kalimat bahasa Indonesia dapat berupa kalimat
tunggal dan dapat pula berupa kalimat mejemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat
yang terdiri atas satu subjek (S) dan satu predikat (P). Pola pembentukan kalimat
tunggal dapat berpola S + P atau P + S. Sedangkan kalimat majemuk adalah kalimat
yang terdiri atas dua pola kalimat atau lebih. Kalimat majemuk dapat bersifat setara

(koordinatif), tidak setara (subordinatif), ataupun campuran (koordiatif-
subordinatif). Gagasan yang tunggal dinyatakan dalam kalimat tunggal sedangkan

gagasan yang lebih dari satu diungkapkan dengan kalimat majemuk.
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1. Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal terdiri atas satu subjek dan satu predikat. Pada hakikatnya, jika
dilihat dari unsur-unsurnya, kalimat-kalimat yang panjang-panjang dalam bahasa
Indonesia dapat dikembalikan kepada kalimat-kalimat dasar yang sederhana.
Kalimat-kalimat tunggal yang sederhana tersebut terdiri atas satu subjek dan satu
predikat. Sehubungan dengan itu, kalimat-kalimat yang panjang tersebut dapat pula
ditelusuri pola-pola pembentukannya. Pola-pola itulah yang dimaksud dengan pola
kalimat dasar.

A. Pola Kalimat Dasar

Kalimat dasar ialah kalimat yang berisi informasi pokok dalam struktrur inti dan
hanya mengandung satu pola kalimat, sedangkan perluasannya tidak membentuk
kalimat baru. Dengan perkataan lain, kalimat dasar atau kalimat tunggal terdiri atas
dua unsur inti  (subjek dan predikat) dan boleh diperluas dengan unsur tambahan
(subyek, predikat, ataupun objek)  bila unsur tersebut tidak membentuk pola
baru. Berdasarkan penelitian para ahli, pola kalimat dasar dalam bahasa Indonesia
seperti tertera pada Tabel 2.9 berikut.

Tabel 2.9. Pola kalimat dasar

No | Pola Kalimat Kategori Kata Contoh

la KB + KK Mahasiswa berdiskusi

b KB + KS Peternak itu ramah.
S+P

Harga sapi itu tiga juta

C KB + KBil .
rupiah

Anton belajar di ruang
2 | S+P+Ket. | KB+KK + (KD +KB)
baca
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No | Pola Kalimat Kategori Kata Contoh
Negara kita berdasarkan
3 | S+P+Pel. | KB1+KK+ KB2
Pancasila
No | Pola Kalimat Kategori Kata Contoh
Mahasiswa membuat
4a S+P+0O | KBl+ KKtrans + KB2
makalah.
Ayah mengirimi saya
4b | S+P+0O+Pel. | KB1+KKintrans+KB2+KB3
uang
Mereka mengadakan
+ +
5 | spsosicer, | KBL KK+ K2
+(KD+KB) penelitian di luar kota
Keterangan KB Kata benda
KK Kata kerja
KS Kata sifat
Kbil Kata bilangan
KD Kata depan

Kelima pola kalimat dasar ini dapat diperluas dengan berbagai keterangan dan dapat

pula digabung-gabungkan sehingga kalimat menjadi luas dan kompleks.

B. Perluasan Unsur Kalimat Dasar

Unsur kalimat, seperti subyek, predikat, objek, pelengkap, atau keterangan dapat

diperluas sehingga informasi tentang unsur-unsur itu menjadi lebih lengkap. Setiap

kalimat tunggal di atas dapat diperluas dengan menambahkan kata-kata pada unsur-

unsurnya. Dengan menambahkan kata-kata pada unsur-unsur tersebut, kalimat akan

menjadi panjang (lebih panjang daripada kalimat asalnya), tetapi masih dapat
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dikenali unsur utamanya. Terdapat dua model perluasan unsur kalimat yaitu sebagai
berikut.

1) Perluasan Kata benda

Kata benda, baik yang berfungsi sebagai predikat, subyek maupun objek dapat
diperluas dengan penambahan kata atau frase pada unsur kalimat, atau anak
kalimat. Penambahan ini dapat dilakukan dengan keterangan yang memiliki

konjungtor yang atau tanpa konjungtor. Contoh:

e Perluasan unsur kalimat dengan kata atau frase tanpa konjungtor yang.

Kalimat Mahasiswa berdiskusi dapat diperluas menjadi kalimat

Mahasiswa semester 111 berdiskusi.

Perluasan kalimat itu adalah hasil perluasan unsur subjek mahasiswa dengan
semester I11.
e Perluasan kata benda dengan konjungtor yang terdapat pada kalimat-
kalimat berikut.
a) Mahasiswa yang pandai mendapat beasiswa
b) Perusahaan yang lemah sekali akan mendapat subsidi
c) Anak yang berbakat melukis itu mendapat bantuan berupa alat-alat
fukis
Perluasan dengan yang tersebut menunjukkan keterangan yang menjelaskan
kata benda yang menjadi subyek. Kadang-kadang konjungtor yang itu
ditiadakan. Kata benda subyek atau objek dapat diperluas dengan keterangan

penjelas tetapi tidak memakai konjungtor yang. Penambahan keterangan ini
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dapat dilakukan dengan menjajarkan saja unsur keterangan dibelakang subyek
atau objek itu. Contohnya adalah sebagai berikut.

a) Karya tulis ilmiah remaja diperlombakan setiap tahun.

b) Buku petunjuk penulisan karangan ilmiah telah beredar.

2) Perluasan Kata kerja

Kata kerja pengisi predikat kalimat dapat diperluas dengan penambahan kata
atau frase. Kata atau frase ini memberi keterangan pada predikat. Misalnya
keterangan aspek atau modalitas. Keterangan aspek ditandai oleh kata seperti
telah, sedang, akan, sudah, masih, belum yang menerangkan perbuatan yang
terjadi pada predikat. Contohnya terdapat pada kalimat-kalimat berikut:

a) Pertandingan itu telah usai beberapa saat yang lalu.

b) Bintang bulutangkis masih belum berpindah dari Indonesia.
Keterangan modalitas menyatakan sikap pembicara, antara lain menyatakan
kemungkinan, keharusan, atau kenyataan. Keterangan ini ditandai oleh kata
ingin, hendak, mau, barangkali, harus, dan pasti. Kalimat contohnya terdapat
di bawah ini.

a) Saya ingin belajar bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

b) Saya harus benar-benar belajar.

2. Kalimat Majemuk

Demi efesiensi, orang sering menggabungkan beberapa pernyataan ke dalam satu
kalimat. Akibat penggabungan tersebut lahirlah struktur kalimat yang di dalamnya
terdapat beberapa kalimat dasar. Struktur kalimat yang di dalamnya terdapat dua

kalimat dasar atau lebih disebut kalimat majemuk. Berdasarkan hubungan
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antarkalimat dasar itu, kalimat majemuk dikelompokkan menjadi kalimat
majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk campuran.

A. Kalimat Majemuk Setara

Struktur kalimat yang di dalamnya terdapat sekurang-kurangnya dua kalimat dasar
dan masing-masing dapat berdiri sebagai kalimat tunggal disebut kalimat majemuk
setara (koordinatif). Kalimat majemuk setara terjadi dari dua kalimat tunggal atau
lebih. Kalimat majemuk setara dikelompokkan menjadi empat jenis, sebagai

berikut.

1) Dua kalimat tunggal atau lebih dapat dihubungkan oleh kata dan atau serta jika
kedua kalimat tunggal atau lebih itu sejalan, dan hasilnya disebut kalimat
majemuk setara penjumlahan. Contoh:

Kami membaca.

Mereka menulis.

Kami membaca dan mereka menulis.
Tanda koma dapat digunakan jika kalimat yang digabungkan tersebut lebih dari
dua kalimat tunggal. Contoh:

Direktur tenang.

Karyawan duduk teratur.

Para nasabah antre.

Direktur tenang, karyawan duduk teratur, dan para nasabah antre.
Kalimat berikut terdiri atas dua kalimat dasar.

Saya datang, dia pergi.
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Kalimat tersebut terdiri atas dua kalimat dasar yaitu saya datang dan dia pergi.
Jika kalimat dasar pertama ditiadakan, unsur dia pergi masih dapat berdiri
sendiri sebagai kalimat mandiri. Demikian pula sebaliknya. Keduanya
mempunyai kedudukan yang sama. ltulah sebabnya kalimat tersebut disebut
kalimat majemuk setara.

Kedua kalimat tunggal yang berbentuk kalimat setara tersebut dapat
dihubungkan oleh kata tetapi jika kalimat tersebut menunjukkan
pertentangan, dan hasilnya disebut kalimat majemu setara pertentangan.

Contoh:

Amerika dan Jepang tergolong negara maju.
Indonesia dan Brunei Darussalam tergolong negara berkembang.
Amerika dan Jepang tergolong negara maju, tetapi Indonesia dan Brunei
Darussalam tergolong negara berkembang.
Kata-kata penghubung lain yang dapat digunakan dalam menghubungkan dua
kalimat tunggal dalam kalimat majemuk setara pertentangan ialah kata
sedangkan dan melainkan seperti kalimat berikut.
Puspiptek terletak di Serpong, sedangkan Industri Pesawat Terbang
Nusantara terletak di Bandung.
la bukan peneliti, melainkan pedagang.
Dua kalimat tunggal atau lebih dapat dihubungkan oleh kata lalu dan kemudian
jika kejadian yang dikemukakannya berurutan. Contoh:
Mula-mula disebutkan nama-nama juara MTQ tingkat remaja, kemudian

disebutkan nama-nama juara MTQ tingkat dewasa.
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Upacara serah terima pengurus koperasi sudah selesai, lalu Pak Ustaz
membacakan doa selamat.

4) Dapat pula dua kalimat tungoal atau lebih dihubungkan oleh kata atau jika
kalimat tersebut menunjukkan pemilihan, dan hasilnya disebut kalimat
majemuk setara pemilihan. Contoh:

Para pemilik televisi membayar iuran televisinya di kantor pos yang
terdekat, atau para petugas menagihnya ke rumah pemilik televisi

langsung.

B. Kalimat Majemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat mengandung satu kalimat dasar yang merupakan inti
(utama) dan satu atau beberapa kalimat dasar yang berfungsi sebagai pengisi salah
satu unsur kalimat inti tersebut misalnya keterangan, subyek, atau objek. Hubungan
antara dua atau lebih unsur kalimat atau klausa dalam kalimat majemuk bertingkat
menggunakan konjungtor yang berbeda dengan kalimat majemuk setara.
Berikut ini Kkita akan membahas berbagai jenis hubungan tersebut.
1) Hubungan waktu
Kata penghubung yang digunakan adalah sejak, semenjak, sedari, ketika,
sebelum, sesudah, hingga, sementara, seraya, tatkala, selama, selagi, serta,
sambil, seusai, sesudah, setelah, jika, sampai, hingga. Contoh:

Sejak anak-anak, saya sudah terbiasa hidup sederhana.
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Hubungan syarat

Kata penghubung yang digunakan adalah seandainya, andaikata, bilamana.

Contoh:
Jika Anda mau mendengarkannya, saya akan bercerita.
Pembangunan balai desa ini akan berjalan lancar jika seluruh warga mau
berpartisipasi.

Hubungan tujuan

Kata penghubung yang digunakan adalah agar, supaya, dan biar. Contoh:
Saya mengerjakan tugas itu sampai malam agar besok pagi dapat
mengumpulkannya.

Hubungan perlawanan (konsesif)

Kata penghubung yang digunakan adalah walaupun, meskipun,

kendatipun, sungguhpun. Contoh:
Walaupun hatinya sedih, ibu itu tidak mau menangis di hadapan
anakanaknya.

Hubungan perbandingan

Kata penghubung yang digunakan adalah seperti, ibarat, bagaikan, laksana,

alih-alih. Contoh:
Bu Tati menyayangi kemenakannya seperti beliau menyayangi
anakanaknya.

Hubungan penyebaban

Kata penghubung yang digunakan adalah sebab, karena, oleh karena. Contoh:
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Rencana penyelenggaraan pentas seni di sekolah saya ditunda karena
para pengisi acara belum siap.
7) Hubungan akibat
Kata penghubung yang digunakan adalah sehingga, sampai, maka.Contoh:
Pada saat ini harga buku memang sangat mahal sehingga kami tidak
sanggup membelinya.
8) Hubungan cara
Kata penghubung yang digunakan adalah dengan, tanpa. Contoh:
la merangkai bunga-bunga itu dengan penuh konsentrasi.
9) Hubungan sangkalan
Kata penghubung yang digunakan adalah seolah-olah, seakan-akan. Contoh:
Anak tersebut diam saja seolah-olah dia tidak melakukannya.
10) Hubungan kenyataan
Kata penghubung yang digunakan adalah padahal, sedangkan. Contoh:
Dia pura-pura tidak tahu, padahal dia tahu banyak hal.
11) Hubungan hasil
Kata penghubung yang digunakan adalah makanya. Contoh:
Wajah Tono cemberut, makanya saya takut untuk mendekatinya.
12) Hubungan penjelasan
Kata penghubung yang digunakan adalah bahwa. Contoh:

la tidak tahu bahwa ayahnya seorang karyawan teladan.



32

C. Kalimat Majemuk Campuran
Kalimat majemuk campuran adalah gabungan antara kalimat majemuk setara
dengan kalimat majemuk bertingkat (taksetara). Dalam kalimat majemuk campuran
sekurang-kurangnya terdapat tiga inti kalimat atau tiga klausa. Contoh:
1) Pekerjaan itu telah selesai ketika kakak datang dan ibu selesai memasak.

Klausa utama  : pekerjaan itu telah selesai.

Klausa bawahan : a) kakak datang.

b) ibu selesai memasak.

2) Orang tua yang dudu-duduk di pinggir kolam dan membuka-buka koran itu,

adalah tetangga kami.

Klausa utama  : orang tua itu adalah tetangga kami.

Klausa bawahan : a) orang tua yang dudu-duduk di pinggir kolam.

b) orang tua membuka-buka koran.
2.3.2 Tata Kalimat Dalam Bahasa Jawa
Definisi kalimat dalam Paramasastra Gagrag Anyar Bahasa Jawa

(2001:140) adalah “Ukara iku mujudake rerangkening tembung kang bisa
ngundharake sawijining karep ganep sabab” atau maksudnya yang merupakan
definisi umum yang biasa kita jumpai ialah “susunan kata-kata yang teratur yang
berisi pikiran yang lengkap “. Selain itu kalimat dapat didefinisikan satuan bahasa
yang relatif dapat berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kata-kata yang ditandai
dengan intonasi akhir dan terdiri dari klausa ( Dr. Endang Nurhayati, M.Hum & Siti

Mulyani, M.Hum, 2006:122).
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Sehingga dapat didefinisikan bahwa kalimat adalah rangkaian kata yang
teratur serta berisi pikiran lengkap yang ditandai dengan satuan bahasa, rerangkaian
kata-kata yang relatif dapat berdiri sendiri serta adanya intonasi akhir yang terdiri
dari klausa. Dilihat dari jumlah dan jenis klausa kalimat dibagi menjadi dua yaitu
sebagai berikut.

A. Kalimat tunggal (ukara lamba)
Kalimat tunggal (ukara lamba) ialah kalimat yang memiliki satu klausa bebas atau
memiliki sedikitnya fungtor subjek (jejer) dan predikat (wasesa). Contoh:

a. Sri masak.

b. Rudi turu.
Kadang kala fungtor yang ada diperluas dengan adanya objek dan keterangan-
keterangan. Contoh :

a. Sri masak sayur gandul.

b. Rudi turu ono dipan.
Berdasarkan tinjauan fungtornya kalimat tunggal dibedakan menjadi kalimat verbal
kriya dan non verbal saliyaning kriya/bawa. Kalimat verbal kriya adalah kalimat
yang predikatnya kata kerja, sedangkan kalimat non verbal saliyaning kriya/bawa
adalah kalimat yang berpredikat non kata kerja. Contoh:

a. Sarni nulis layang (kalimat verbal kriya).

b. Sawahe jembar banget (non verbal saliyaning kriya/bawa).
B. Ukara cambor Atau kalimat majemuk
Ukara cambor Atau kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari satu

klausa bebas atau berdiri dari satu klausa bebas dan kurang-kurangnya satu klausa
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terikat. Dengan kata lain, dapat dikatakan sebagai ukara camboran sejajar ukara
camboran susun.
1) Ukara camboran sejajar
Ukara camboran sejajar adalah kalimat majemuk yang memiliki hubungan
klausa setara atau hubungan klausanya tidak ada yang membawahi salah
satunya. Contoh:
1) Sartini garap PR dene adine gawe layangan.
2) Ibu goreng krupuk dene aku ngrajang brambang.
2) Ukara camboran susun
Ukara camboran susun adalah kalimat yang memiliki hubungan klausa bawah
membawahi. Maksudnya adalah salah satu klausanya sebagai keteragan yang
lain. Sedangkan ditinjau dari satu fungtor kalimat tersebut dalam bahasa Jawa
disebut gatra. Contoh :
1) Pancen dheweke sugih ,nanging cethil banget.
2) Montorku reget busine, tur asat bensine uga mati lampun.
2.3.3 Hubungan Kalimat Pada Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa
Dalam wujud lisan kalimat diucapkan dengan suara naik turun, dan keras
lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir. Dalam wujud tulisan
berhuruf latin kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik
(.), tanda tanya (?) dan tanda seru (!).
Dalam menuliskan kalimat dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar

maka kita harus ketahui unsur-unsur yang biasanya dipakai dalam sebuah kalimat.
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Dalam bahasa Indonesia digunakan aturan SPO atau SPOK (Subjek, Predikat,
Objek atau Subjek, Predikat, Objek, Keterangan).

Bahasa Indonesia memiliki struktur bahasa yang unik dan sederhana,
susunan dalam bahasa Indonesia pada dasarnya menerapkan pola (SPOK). Dimana
pola tersebut (S) sebagai subjek yang berisi nomina atau kata benda, (P) sebagai
predikat yang berisi verba atau kata kerja, (O) sebagai objek yang berisi nomina
atau kata benda, dan (K) sebagai keterangan yang berisi adjektiva (katerangan
sifat), atau adverbia (keterangan tempat/waktu). Selain bahasa Indonesia, banyak
bahasa-bahasa nusantara yang memiliki keunikan dalam struktur bahasanya.

Bahasa Jawa yang merupakan salah satu bahasa nusantara dari ratusan
bahasa dearah yang ada di Indonesia juga memiliki kemiripan struktur dengan
bahasa Indonesia. Struktur yang digunakan adalah pola (SPOK), khalayak bahasa
Indonesia. Hanya saja bahasa Indonesia dan bahasa Jawa berbeda perbendaharaan
katanya walau ada beberapa yang sama(Sam Devi Adiyatno, 2011).

Bahasa Jawa sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, bahkan disetiap pulau-pulau besar yang tersebar bisa dijumpai
masyarakat suku Jawa yang menggunakan bahasa Jawa. Selapas dari itu, masih
banyak masyarakat yang belum tahu bagaimana struktur bahasa Jawa, bahkan
masyarakat yang sudah menggunakan bahasa Jawa itu sendiri, khususnya di daerah
luar pulau Jawa.

Dalam makalah yang dibuat oleh M. Nasiruddin TJ yang berjudul Susunan
Kalimat Bahasa Jawa dan Kemungkinan Pengaruhnya terhadap Susunan Kalimat

Bahasa Indonesia menyimpulkan bahwa Struktur kalimat (dan frase) antara bahasa
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Jawa dan Bahasa Indonesia memiliki kesamaan karena masih dalam satu rumpun.
Bahasa Indonesia (yang lahir dari bahasa Melayu) memiliki konsep pembentukan
kalimat yang sama dengan konsep pembentukan kalimat bahasa Jawa. Namun,
keduanya juga memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut di antaranya pola
kalimatnya.

Ada pola kalimat S-P-K bahasa Jawa yang maknanya sama persis dengan
pola kalimat S-P dalam bahasa Indonesia, kue itu saya makan. Karena adanya
norma/kebiasaan menyusun kalimat dengan pola S-P-K dalam berbahasa, ada
kemungkinan pola dalam menyusun kalimat bahasa Indonesia sama dengan pola
bahasa Jawa.

Selain itu, karena adanya kemiripan pola frase, ada kemungkinan kurang tepat
dalam menyusun kata. Pola frase sifat bahasa Jawa adalah D-M sedangkan pola
frase sifat bahasa Indonesia adalah M-D. Penggunaan pola bahasa Jawa dalam pola
bahasa Indonesia akan mengakibatkan kesalahan yang diikuti dengan kesalahan
pemilihan diksi. Misalnya kata kidul dhewe menjadi selatan sendiri. Kata sendiri
dalam bahasa Indonesia bermakna ‘seorang diri’ atau ‘tidak ada teman’ sedangkan
dalam bahasa Jawa kata dhewe bisa bermakna ‘seorang diri’ (dhewean), dan ada

kalanya bermakna ‘paling’.
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ANALISA DAN PERANCANGAN

Untuk membangun sebuah sistem, diperlukan proses analisis kebutuhan
sistem serta perancangan sistem. Langkah-langkah untuk pembangunan sistem dan
hal-hal yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan pengambilan data kata
yang nantinya akan dijadikan sebagai sumber data. Data yang dikumpulkan berupa
kata terjemahan dari kata bahasa Jawa ke bahasa Indonesia dan data kata terjemahan
dari kata bahasa Indonesia ke bahasa Jawa yang berdasarkan kamus berjudul kamus
lengkap bahasa Jawa karangan Drs. Sudarmanto.

Selanjutnya setelah data kata terjemahan dari kata bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia terkumpul, dilakukan proses transliterasi huruf dari huruf latin menjadi
huruf Pegon. Begitu juga dengan data kata terjemahan dari bahasa Indonesia ke
bahasa Jawa dilakukan proses transliterasi huruf dari huruf latin menjadi huruf
Pegon. Nantinya data kata akan disimpan dalam penyimpanan sederhana yakni
disimpan dalam bentuk file .txt, tidak menggunakan Database Management system
(DBMS) tertentu.

Setelah data kata terkumpul, dilakukan proses pencarian data menggunakan
algortima interpolation search. Selanjutnya dilakukan proses pengecekan data yang
dimasukkan pengguna, data yang dimasukkan berbentuk kata atau kalimat. Ketika
data yang dimasukkan berbentuk kalimat maka akan terdapat proses pemisahan

kata satu persatu. Kemudian kata yang telah terpisah akan dilakukkan proses
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pencarian menggunakan algoritma interpolation search. Ketika semua kata yang
dicari telah selesai ditemukan maka kata arti akan digabungan kembali dan hasil
dari penggabungan akan ditampilkan kepada pengguna.

3.2 Perancangan Sistem Aplikasi

Pada perancangan sistem ini, terdapat beberapa langkah perancangan mulai
dari perancangan alur pada sistem sampai perancangan pada masing-masing proses.
Berikut penjelasan dari masing-masing perancangan sistem aplikasi.

1.2.1 Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram (DFD) merupakan aliran atau alur dari sebuah sistem
aplikasi. Pada desain sistem aplikasi ini terdapat 3 level data flow diagram. Berikut
penjelasan dari masing-masing level data flow diagram tersebut.

1. Data Flow Diagram Level 0

Data flow diagram (DFD) merupakan aliran atau alur awal dari sistem ini.

Pada data flow diagram (dfd) level O terdapat 1 user yaitu pengguna yang

mana dapat melakukan 2 macam proses entry kedalam proses sistem.

Pertama melakukan entry kata atau kalimat kedalam proses sistem, nantinya

proses akan melakukan kembalian keluaran berupa hasil translate dari kata

atau kalimat yang dimasukkan. Selanjutnya yang kedua, melakukkan entry
usulan kata baru yang nantinya akan mendapatkan kembalian view usulan
kata. Data flow diagram level O dari perancangan sistem aplikasi ini terdapat

pada Gambar 3.1.



entry kata stau kalimat

Hasil translate

Aplikasi
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Entry Usulan Kats

Gambar 3.1. Data Flow Diagram Level 0

Data Flow Diagram Level 1
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Pada data flow diagram (dfd) level 1 terdapat 1 user dan 2 macam proses

input kata atau kalimat dan proses usulan kata baru. Pada level ini terdapat

6 basisdata. Setiap masing-masing basisdata menyimpan data kata awal

beserta data kata arti. Data flow diagram level 1 dari perancangan sistem

aplikasi ini terdapat pada Gambar 3.2.

1 | dsta_pegonjawa_indo

v

2 dsta_pegonjaws_jawa

£ 1.1

il

3 | dats_indc_jowo

input kats atau
kalimat

4

dats_indo_pegonjaws

Usulan kata baru

+
WS

||

5

dsta_jowo_indo

-
\ -+

6

data_jowo_pegonjowo

A | Ak

A

{entry xata stau xalimal]

Pengguns

[Hasil translate]

{Entry Usu

n Kats]

[View Usulan Kats]

Gambar 3.2. Data Flow Diagram Level 1

Data Flow Diagram Level 2

Pada data flow diagram (dfd) level 2 untuk proses input kata atau kalimat,

terdapat 1 user dan 4 macam proses yaitu proses input kalimat, proses
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pemecahan kalimat, proses pencarian dengan interpolation search dan
proses penggabungan kata. Pada level ini terdapat 6 basisdata. Setiap
masing-masing basisdata menyimpan data kata awal beserta data kata arti.
Data flow diagram level 2 dari perancangan sistem aplikasi ini terdapat pada

Gambar 3.3.

[entry kata atau kslimat] [Hssil translste]

Pengguna

1.1.1

Input Kata
atau kalimat

kalimat yang diterjemsh

Jat2

pemecahan
kalimat

l 1 I data_pegonjswa_indo

data_pegonjawa_jawa ' 1.1.4 \

o= 3
pencarian
dengan 3 dats_indc_jowo penggsbungan

1 : S

interpolation - kata

search I
|

4 I dsta_indo_pegonjawa -

Y

data_jowe_indo

]
—,{ -

Gambar 3.3. Data Flow Diagram Level 2

data_jowo_pegonjowe

Selanjutnya Pada data flow diagram (dfd) level 2 untuk usulan kata baru,
terdapat 1 user dan 2 macam proses yaitu prose cek usulan dengan
interpolation search dan proses memasukkan kata. Pada level ini terdapat 6
basisdata. Setiap masing-masing basisdata menyimpan data kata awal
beserta data kata arti. Data flow diagram level 2 dari perancangan sistem

aplikasi ini terdapat pada Gambar 3.4.
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""{ 1 | data_| j indo
—>| .
cek usulan —" 3 | data_indo_jowo —_—
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search
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memasuikan kata

data_indo_pegonjawa —————————— %

k 5 | dsta_jowo_indo A

[Entry Usulan Kata] Genaguna G [View Usulan Kata]

Gambar 3.4. Data Flow Diagram Level 2
1.2.2 Diagram Alir Pemecahan Kalimat

Pada data flow diagram (dfd) level 2 sistem diatas, terdapat proses
pemecahan kalimat. Proses pemecahan kalimat ini akan menggunakan metode
pemecahan kalimat dengan metode preg_split. Kalimat yang dimasukkan akan di
cek jumlah katanya, selanjutnya akan dilakukan proses pemisahan dengan
preg_split. Dimana setiap kata yang bertemu dengan tanda spasi (* *) atau titik (“.”)
atau koma (‘,”) akan dipisah untuk selanjutnya kata akan disimpan ke dalam array.
Proses pemisahan dengan preg_split akan terus berjalan sampai batas jumlah kata
yang dimasukkan.

Untuk lebih jelasnya, proses pemisahan kalimat dengan metode preg_split
menggunakan pemisah spasi (* ’), titik (*.”) atau koma (‘,”) akan dijelaskan
menggunakan algoritma sebagai berikut.

1) Memasukkan kalimat.
2) Tanda pemisah pemisah spasi (* *), titik (“.”) dan koma (*,’).

3) Preg_split kalimat dengan tanda pemisah.
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4) Kata hasil preg_split disimpan berbentuk array.
5) Cek jumlah panjang array.
6) Jika lebih kecil, proses normalisasi kata[i].
7) Hasil normalisasi kata[i].
8) Jika lebih besar, selesei.
Sedangkan penjelasan pemecahan kalimat menggunakan flowchart ada pada

Gambar 3.5. berikut.

start

Input
kalimat

v

Tanda
pemisah=spasi,ti
tik, dan koma

Preg_split=tanda
pemisah

v

Array=+preg
_split
Y

Cek jumiah

N

Ya
h 4

Normalisai katal[i]

v

Katali]

Tidak

Gy

Gambar 3.5. Alur pemecahan kalimat
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Selanjtunya akan disimulasikan proses pemisahan dengan preg_split
menggunakan pemisah spasi (‘ 7). Dimisalkan pengguna memasukkan sebuah

kalimat huruf pegon jawa sebagai berikut.
jS\é eliig S )5‘ —> Kalimat huruf pegon jawa
Aladid <4 S

\l/

Spasi

Kemudian dilakukkan pemisahan kata berdasarkan pemisah spasi (* °).
Terdapat 3 pemisah spasi (‘ ©) dan 4 kata. Setelah kata berhasil dipisah, dilakukkan
proses pencarian menggunakan algoritma interpolation search. Data kata yang
terpisah ada pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. data kata yang telh dipisah

S S s Sl
Kata [1] Kata [2] Kata [3] Kata [4]

1.2.3 Diagram Alir Interpolation search

Proses pencarian akan dilakukkan ketika data sudah berhasil dipisah, yang
mana selanjutya dilakukkan pencarian menggunakan algoritma interpolation
serach. Pada data flow diagram (dfd) level 2 terdapat proses interpolation search.
Pencarian interpolasi (Interpolation search) ini adalah algoritma untuk mencari
nilai kunci yang diberikan dalam array diindeks yang telah diperintahkan oleh nilai-
nilai kunci. Dalam setiap proses pencarian, menghitung mana di sisa ruang
pencarian item yang mungkin dicari, berdasarkan nilai-nilai kunci pada batas-batas

ruang pencarian dan nilai kunci yang dicari, biasanya melalui interpolasi linear.
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kunci sebenarnya ditemukan pada posisi estimasi yang kemudian

dibandingkan dengan nilai kunci yang dicari. Jika tidak sama, maka tergantung

pada perbandingan. Ruang pencarian yang tersisa berkurang untuk bagian sebelum

atau setelah posisi perkiraan.

Singkatnya proses interpolation search hampir mirip dengan proses

pencarian kata dikamus, yaitu dengan cara mencari data yang dimaksud dengan

memperkirakan letak posisi data yang dicari. Untuk lebih jelas, proses pencarian

interpolation search akan dijelaskan menggunakan algoritma sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Banyaknya record array (k).
Nilai awal min=0 ; max=Kk-1.

kunci - data[low]
datalhigh]- data[low

Hitung mid = ( ]) X (‘high —low ) + low

Bandingkan data yang dicari (kunci) dengan data posisi tengah(mid).

Jika lebih kecil, proses dilanjutkan dengan posisi max = posisi tengah - 1.
Jika lebih besar, proses dilanjutkan dengan posisi min = posisi tengah + 1.
Jika data yang dicari (kunci) = data posisi tengah(mid), return data posisi
tengah(mid) dan ulangi langkah 3.

Jika k[min] = data yang dicari (kunci), maka index = data min, selesei.

Jika k[min] =!I data yang dicari kunci, maka index = -1, selesei.
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Sedangkan penjelasan proses pencarian dengan interpolation search menggunakan

flowchart ada pada Gambar 3.6. berikut.

/
/ Data |
/ string /
T /
[
,/v-\
" Data “\
erurut? ~

>—Tidak— pengurutan

\”\.\,_./
|
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|
= e
Pencarian
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awal=posisi
tengah+1

< tengah=data >

\_ tengah ~

nilai tengah

|
Y

_~Elemen ™\

\_ string
e e

ya |
X tidak

Data yang™\ o J
dicari>nilai  >—tidak—»|

S
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yang
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/o N\
(end )

/
y/— |
/

Posisi
awal=posisi
tengah-1

Gambar 3.6. Alur interpolation search

Cara kerja metode interpolasi search dapat disimulasikan sebagai berikut.

Misalkan terdapat kalimat Pegon Jawa yang akan di cari arti ke bahasa indonesia

yaitu, Sl elid S & Selanjutnya, database kata dari Pegon Jawa ke bahasa

Indonesia disimulasikan hanya terdapat 7 kata yang telah selesai diurutkan, berikut

simulasi data pencarian yang terdapat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. simulasi database Pegon Jawa ke bahasa Indonesia

Index Konversi | Pegon Jawa Indonesia
[0] 0 9l bau

[1] 1 Jals coba

[2] 2 ELEEEN cocok

[3] 3 N saya

[4] 4 sy pintu

[5] 5 i ayam

[6] 6 S gl membeli

Sebelum dilakukkan proses pencarian, kata terlebih dulu dipisah. Ketika
proses pemisahan, akan dilakukkan proses pencarian satu-persatu kata. Berikut

simulasinya.

Langkah 1 mencari kata )53 .

Kunci Pencarian (konversi) ? 351 >3

Low ?0
High ? 6

kunci - data[low]
datalhigh]- data[low

Posisi = ( ]) X (high—1low ) + low

Posisi = (3-0) / (6-0)*(6-0)+0=3
Kunci [3] = kunci? Ya > S|

- aku



Langkah 2 mencari kata sS §3

Kunci Pencarian (konversi)? S5f>6

Low?0
High ? 6

kunci - data[low]
datalhigh]- data[low]

Posisi = (. ) X (high —low ) + low

Posisi = (6-0) / (6-0)*(6-0)+0=6
Kunci [6] =kunci? Ya > sS|
- aku

L angkah 3 mencari kata <L

Kunci Pencarian (konversi)? clid 5 5

Low ?0
High ? 6

kunci - data[low]
datalhigh]- data[low]

Posisi = ( ) X (‘high—low ) + low

Posisi = (5-0) / (6-0)*(6-0)+0=5
Kunci [5] =kunci? Ya - i
- ayam

Langkah 4 mencari kata jS\é .

Kunci Pencarian (konversi)? ﬂ#ﬁ 2>7

Low?0

47
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High ? 6

kunci - data[low]
datalhigh]- data[low

Posisi = ( ]) X (high—1low ) + low

Posisi = (7-0) / (6-0)*(6-0)+0=7
Kunci [7] = kunci?
tidak => kode tidak ada dalam data
1.2.4 Diagram Alir Penggabungan Kata
Proses penggbungan kata terdapat pada level 2 di data flow diagram (dfd).

Penggabungan kata dilakukkan setelah data berhasil ditemukan atau data tidak
berhasil ditemukan. Data kata hasil digabung satu persatu sesuai urutan pencarian
sampai proses pencarian berhenti dan data kata yang digabung ditampilkan ke
pengguna. Untuk lebih jelasnya dari proses penggabungan hasil kata akan
dijelaskan dengan algoritma sebagai berikut.

1) Banyaknya arti kata yang sudah dicari.

2) Bandingkan apakah arti != null.

3) Jika ya, hasil+=arti+(’ ).

4) Jika tidak, hasil+=Kkata[i]+(’ *).

5) Selesei.
Sedangkan penjelasan penggabungan kata menggunakan flowchart ada pada

Gambar 3.7. berikut.
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Arti=pencarian
katali]

tidak
Hasil+=kata+"
ya

Hasil+=arti+' * |«

end

Gambar 3.7. Alur penggabungan kalimat
Selanjtunya akan disimulasikan proses penggabungan hasil kata. Berikut
hasil kata yang telah berhasil dicari.

Tabel 3.3. data kata arti yang akan digabung

S S lid Sl
Kata [1] Kata [2] Kata [3] Kata [3]
saya membeli ayam jago

Hasil dari terjemahan tiap kata akan dimasukkan ke dalam sebuah variabel sesuai
dengan index masing-masing. Setelah proses pencarian dan pengisian variabel
selesei, maka kata-kata tersebut akan ditampilkan ke pengguna menggunakan tanda
pemisah tiap kata tanda spasi (“ *).

LAl elid £ S Kalimat

Sladlid <g

spasi

S elid <o &I Kalimat
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1.2.5 Diagram Alir Usul Kata baru

Proses usul kata pada data flow diagram (dfd) terdapat pada level 1. Usul
kata ini bertujuan sebagai alternatif bagi sistem untuk menanggulangi masalah data
yang belum pada basisdata kata. Data kata baru yang diusulkan oleh pengguna akan
dicek terlebih dahulu, apakah data kata yang diusulkan sudah ada di basisdata kata.
Proses pengecekan ini menggunakan algoritma pencarian interpolation search.
Ketika proses pengecekan, kata yang diusulkan ditemukan pada basisdata kata
maka kata yang diusulkan tidak disimpan dan akan muncul peringatan kepada
pengguna bahwa kata yang diusulkan sudah ada pada basidata kata. Begitu juga
sebaliknya, ketika dilakukan proses pengecekan usulan kata baru kemudian tidak
terdapat pada basisdata kata maka kata usulan akan disimpan pada basisdata kata
dan akan muncul peringatan kepada pengguna bahwa kata yang diusulkan telah

berhasil disimpan.

Untuk lebih jelasnya, proses usul kata dari awal sampai akhir maka akan
dijelaskan menggunakan algoritma sebagai berikut.

1) Memasukkan kata usulan.

2) Proses pengecekan menggunakan algoritma interpolation search.

3) Jika kata usulan = kata dibasisdata, maka tidak memanggil fungsi masukkan
kata.

4) Jika kata usulan =! kata dibasisdata, maka memanggil fungsi masukkan
kata.

5) Normalisasi kata, kata usulan asal dan kata usulan arti.
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6) Penggabungan kata usulan asal dengan kata usulan arti menggunaka tanda
pemisah pagar (‘#’).
7) Menentukan basisdata yang dituju.

8) Memasukkan kata kedalam basisdata yang sesuai, selesai.

Sedangkan penjelasan proses usul kata menggunakan flowchart ada pada Gambar
3.8. berikut.

Masukkan
Kata
Usulan

Pengecekkan
dengan
interpolation
search

Rata usulan=kala
dibasisdata

Ya
\ 4

Normalisasi kata
usulan

v

Penggabungan
kata usulan
dengan pemisah
pagar (#)

'

Menentukkan
basisdata yang
dituju

v

Tidak

Memasukkan data
kata kedalam
database

Peringatan
kepada

user

Gambar 3.8. Alur proses usul kata

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



52

3.3 Perancangan Database

Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan kata. Karena dalam hal ini
dibuat apikasi translator, sehingga akan dibutuhkan banyak sekali kata baik dalam
bahasa Indonesia dan maupun huruf Pegon Jawa. Database yang dibuat disini tidak
menggunakan pemrograman khusus untuk database, namun hanya memanfaatkan
file teks yang disimpan pada notepad yang akan disimpan dengan ekstensi .txt.
Sehingga nantinya akan ada perintah yang mengintegrasikan file teks ke dalam
aplikasi. Pada kasus ini, database dibagi menjadi enam macam file teks yaitu
basisdata yang berisi padanan kata Pegon Jawa ke bahasa Indonesia (disimpan
dengan nama dbPegonJawaindo.txt), kata Pegon Jawa ke Jawa (disimpan dengan
nama dbPegonJawaJawa.txt), kata bahasa Indonesia ke Jawa (disimpan dengan
nama dbindJawa.txt), kata bahasa Indonesia ke Pegon Jawa (disimpan dengan nama
dbindoPegonJawa.txt), kata Jawa ke bahasa Indonesia (disimpan dengan nama
dbJawaindo.txt) dan kata Jawa ke Pegon Jawa (disimpan dengan nama
JawaPegonJawa.txt). Kata-kata pada database tidak harus terurut, karena data akan
diurutkan dan selanjutnya merubah kata (string) menjadi index (integer) sebelum

proses interpolation search dijalankan.

vsvlan kata bars akan

dafter kata disimpan dibaris paling
(terurut/tidak) bawzh, data akan terurut
ketika akan melakukan
osas Int tion S=arch

Gambar 3.9. Pembuatan database pada file text

Awal perencanaan adalah dengan pembuatan database standar yang berisi

kata yang disimpan pada file teks (.txt) yang terdapat pada web server dimana
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proses koneksinya menggunakan jaringan internet. Setelah terkoneksi dengan file
php maka akan dilakukan proses koneksi dengan file text kemudian dilakukan
pencarian dengan metode Interpolation serach terhadap data input user untuk
dibandingkan dengan kata pada basisdata.. Pada pembuatan aplikasi ini
menggunakan metode sorting untuk mengurutkan kata-kata tersebut, selanjutnya
dilakukan proses perhitungan pencarian posisi dengan rumus interpolation.
Sehingga daftar kata (string) pada basisdata tidak harus terurut.
3.4 Perancangan Interface

Untuk memudahkan user dalam penggunaan aplikasi ini, dibutuhkan
interface yang bagus, simple dan mudah difahami. Pada aplikasi ini terdapat 4
interface utama yakni halaman Home, halaman Usul Kata, halaman Menulis Pegon,
halaman Bantuan, dan halaman tentang.

Halaman Home berfungsi untuk melakukan proses translate. Halaman ini
berisi tampilan untuk melakukan proses translate mulai dari memilih pilihan bahasa
asal, pilihan bahasa tujuan, form masukkan kata atau kalimat asal dan form hasil

translate. Tampilan halaman home terdapat pada Gambar 3.10.

Translater Pegon jawa

<] E:> X {b | http//trpegon.com . | @

O Translater Pegon

Icon

I Home  Usulkata  Menuis pegon  Bantuan  Tentang '

translator | -pilin bahasa- Jw] | translote ] | -plih bahasa- J]

masukkan kata/l kalimat

@uansiator pegon ‘

Gambar 3.10. Halaman home
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Selanjutnya pada halaman Usul kata berfungsi untuk melakukan usul kata
baru atau kata yang belum terdapat pada database. Halaman ini berisi tampilan
pilihan bahasa asal dan bahasa tujuan. Pada menu pilihan terdapat macam jenis
bahas yaitu bahasa Indonesia, bahasa Jawa, dan Pegon Jawa. Pada bagian tengah,
terdapat tombol untuk memasukkan usulan kata baru. Untuk memasukkan kata
yang akan diusulkan terdapat 2 form masukkan disebalah bawah yaitu untuk form
kata asal dan form kata tujuan. Tampilan halaman usul kata terdapat pada Gambar

. L

Translator Pegon jawa

<:| |:> X {} { http://trpegen com - @ )

R
O Translator Pegon

lcon

[ Home  Usulkata  Menuiis pegon  Bantuan  Tentang

Tambah Kata | Tv] | Tambahkan kata | -[v]
masukkan kata usulan l Lmasukkon kata usulan l
@tranglator pegon &

Gambar 3.11. Halaman Usul kata

Kemudian pada halaman menulis Pegon berfungsi sebagai petunjuk bagi
user atau pengguna dalam melakukkan penulisan huruf Pegon. Agar user atau
pengguna dapat menulis Pegon terlebih dahulu untuk mengunduh font Pegon untuk
kemudian melakukan install font. Sistem juga telah menyediakan papan ketik
Pegon jika seandainya user atau pengguna tidak ingin melakukkan install font.
halaman ini berisi tampilan. Tampilan halaman menulis Pegon terdapat pada

Gambar 3.12.
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—
Translator Pegon jawa

<3 E> X {} lht‘tE:HtreeEon.com i @

Translator Pegon

leon

‘ Home  Usulkata  Menulis pegon  Bantuan  Tentang l

— Petunjuk cara menulis pegon

A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of
text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A
paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of
text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A
paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of
text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A
paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of
text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A paragraph of text A

" @translator pegon »

Gambar 3.12. Halaman Cara Menulis Pegon

Halaman bntuan berfungsi sebagai petunjuk kepada user atau pengguna.
Halaman ini berisi tentang bagaimana menggunakan sistem ini, mulai dari
bagaimana cara untuk melakukkan translate, menambahkan kata baru pada sistem
dan juga penjelasan tentang menu-menu yang ada pada sistem. Tampilan bantuan

terdapat pada Gambar 3.13.

Translator Pegon jawa

<: E> X {} | http://trpegon.com | @

Translator Pegon

lcon

I Home  Usulkata  Menulis pegon  Bantuan  Tentang l

— Cara translaie pegon
A paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A second row of text. A
paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A secondrow of text.

— Cara Usul kata
A paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A second row of text. A
paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A secondrow of text.

~ @translator pegon .

Gambar 3.13. Halaman Bantuan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Halaman tentang bertujuan untuk memberikan informasi kepada user atau
pengguna. Halaman ini berisi tentang informasi sistem aplikasi translator,
pembuatan sistem dan informasi pembuat aplikasi. Tampilan tentang terdapat pada

Gambar 3.14.

Translator Pegon jawa

<3 E> X {} Ihtte:ﬁtrpegan.oom | @

i j Translator Pegon

leon

I Home  Usulkata  Menuliis pegon  Bantuan  Tentang '

A paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A second row of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A secondrow of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A secondrow of text. A
paragraph of text. A second row of text. A paragraph of text. A second row of text.

@transiator pegon »

Gambar 3.14. Halaman Tentang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai implementasi sistem, uji coba sistem
serta integrasi dari sistem aplikasi dengan Islam. Uji coba ditujukan untuk melihat
sejauh mana keberhasilan dari implementasi perangkat lunak ini dan juga untuk
mendapatkan kesimpulan dan saran untuk pengembangan kedepan bagi
implementasi aplikasi ini.
4.1 Implementasi Sistem

Aplikasi ini diimplementasikan pada sistem website. Proses translate
terdapat pada halaman home yang mana nantinya user atau pengguna
memasukkan kata atau kalimat yang akan ditranslate. Selanjutnya proses translate
berjalan menggunakan metode interpolation search. Hasil translate juga terdapat
pada halaman home. Selanjutnya untuk memasukkan usulan kata baru kedalam
sistem terdapat pada halaman usul kata. Pada proses usul kata baru, akan
dilakukkan proses pengecekkan menggunakan metode interpolation search. Data
usulan kata akan dimasukkan kedalam database ketika proses pengecekkan tidak
ditemukan kata yang akan diusulkan.
1.1.1 Halaman home

Pada halaman home, berfungsi untuk melakukkan proses translate kata
atau kalimat. Halaman ini terdapat 2 macam form yaitu form untuk memasukkan
kata atau kalimat yang akan ditranslate dan form untuk hasil dari translate kata
atau kalimat. source code untuk menampilkan 2 macam form tersebut ada pada

Gambar 4.1.

57
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<textarea id="write" class="input-text" name="sumber" <?php echo
Sar ?>><?php echo $sumber ?></textarea>

<div id = "daden">

<textarea class="short text" name="sumber2"
readonly="readonly"> <?php echo $output; ?></textarea>

<?php

if ($_POST['tujuan'} == 3) {
$tombol = '<textarea class="short text" name="sumber2"
lang="ar" dir="rtl" readonly="readonly">' . S$hasl
'</textarea>';

} else {
$tombol = '';

}
echo S$tombol;

?>

Gambar 4.1. Source code menampilkan 2 form masukkan

Pada source code digambar 4.1 terdapat perintah echo $sumber yang
bermaksud untuk menampilkan kata atau kalimat yang akan ditranslate dan
perintah echo $output yang bermaksud untuk menampilkan hasil dari translate.
Terdapat source code kondisi yang mana jika dalam kondisi pilihan tujuan sama
dengan 3 ($_POST['tujuan'] == 3) yaitu Jawa Pegon maka akan menampilkan 2
textarea hasil tapi jika tidak maka hanya akan menampilkan 1 textarea hasil saja.

Selanjutnya pada halaman home juga terdapat 2 macam pilihan bahasa
yaitu bahasa asal dan bahasa tujuan. Setiap pilihan bahasa (bahasa asal dan bahasa

tujuan) terdapat 3 pilihan bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Jawa dan bahasa
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Jawa Pegon. source code untuk menampilkan 2 macam pilihan tersebut ada pada

Gambar 4.2.

<div class = "pilih">

<select name="asal" id="asal" class="wrapper-dropdown-2"
onchange="this.form.submit ()" >

<option value="0">--Pilih Bahasa--</option>
<option value="1" <?php echo (isset ($ POST['asal']) &&

(S PO SRRNSISINENNE—SN B8 SRR SlllccFed—iselicereEy ™y '') ;
?>>Indonesia</option>

<option value="2" <?php echo(isset($ POST['asal']) &&
($_POST['asal'1 == '2') ? ' selected="selected"' : '""); ?>
>Jawa</option>

<option value="3" <?php echo(isset($_POST['asal'J) &&
($_POST['asal'J == '3') ? ' selected="selected"' : '""); ?>

>Pegon Jawa</option>
</select>
</div>

<input id = "walik" title="Terjemahkan" type="image"
src="images/walik.png" alt="Submit button" name="nama"/>

<div class = "pilih">

<select name="tujuan" id="tujuan" class="wrapper-dropdown-2"
onchange="this.form.submit () ">

<option value="0">--Pilih Bahasa--</option>
<option value="1" <?php echo (isset ($ POST['tujuan']) &&

($7POST['tujuan'J == '1"'") ? ' selected="selected"' : '""); ?>
>indonesia</option>

<option value="2" <?php echo (isset($ POST['tujuan']) &&
(S_POST['tujuan'] == '2') ? ' selected="selected"' : "''); 2>
>Jawa</option>

<option value="3" <?php echo(isset($ POST['tujuan']) &&
(S_POST['tujuan'] == '3') ? ' selected="selected"' : ''); 2>
>Pegon Jawa</option>

</select>

</div>

Gambar 4.2. Source code menampilkan 2 macam pilihan bahasa
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Kemudian untuk source code pada proses translate yang menggunakan
metode interpolation search langkah awalnya yaitu memilih bahasa asal dan
bahasa tujuan. Setelah terpilih, nilai dari pilihan bahasa tersebut digunakaan untuk
menentukan database yang digunakan. langkah selanjutnya mengambil data dari
form masukkan asal untuk kemudian melakukkan proses pemisahan jika data yang
diambil berbentuk kalimat. source code untuk melakukan seleksi database yang

akan digunakan ada pada Gambar 4.3.

$pilihan = $ POST['asal'l];
$pilihan2 = $ POST['tujuan'];

if (Spilihan == 1 && Spilihan2 == 2) {

Stxt file = file get contents ('db/dbindJawa.txt');
} else if (Spilihan == 1 && Spilihan2 == 3) {

Stxt file = file get contents ('db/dbindoPegonJawa.txt');
} else if (Spilihan == 2 && S$pilihan2 == 1) {

Stxt file = file get contents ('db/dbJawaindo.txt');
} else if (Spilihan == 2 && Spilihan2 == 3) {

Stxt file = file get contents('db/dbJawaPegonJawa.txt');
} else if ($Spilihan == 3 && S$pilihan2 == 1) {

Stxt file = file get contents ('db/dbPegonJawaindo.txt');
} else if ($Spilihan == 3 && S$pilihan2 == 2) {

$txt file = file get contents ('db/dbPegonJawaJawa.txt');
} else {

Stxt file = file get contents('db/else.txt');

Gambar 4.3. Source code untuk melakukan seleksi database

Dari sini, dilakukkan proses pengambilan data dari database berbentuk file
.txt dengan cara melakukan pemisahan data berdasarkan enter (\n) dan kemudian
data dimasukkan kedalam bentuk array. Setelah mendapatkan data berbentuk
arrary data diurutkan terlebih dahulu untuk kemudian dilakukkan proses
pemisahan data kembal berdasarkan tanda pagar (#). Data kata asal disimpan pada
bagian kiri tanda pagar (#) atau pada index 0 dan untuk data kata arti disimpan
pada bagian kanan tanda pagar (#) ata panda index 1. source code untuk

melakukkan proses pemisahan data kata di database ada pada Gambar 4.4.
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Srows = explode ("\n", Stxt file);

array shift ($rows);

sort ($rows) ;

foreach (Srows as Srow => Sdata) {
$row data = explode('#', $data);
Srowl[Srow] = Srow_datal[0];
Srow2[$Srow] = Srow datall];

}

$1list = Srowl;

Gambar 4.4. Source code untuk melakukan pemisahan kata dari database

Langkah selanjutnya yaitu mengambil data kata atau kalimat yang
dimasukkan oleh user dari form masukkan. Data masukkan akan dipisah
berdasarkan dengan tanda spasi (“ *), koma (‘,”) dan titik (“.”). variabel pemisah
disimpan dengan nama $pattern yang kemudian dilakukkan proses preg_split.
Data kata yang telah terpisah disimpan pada variabel $dt yang untuk selanjutnya
dilakukkan proses perulangan. Pada proses perulangan data dilakukkan proses
normalisasi kata dengan merubah bentuk kata menjadi huruf kecil semua.
Variabel yang digunakan adalah $x, variabel $x akan menjadi paramater pada
fungsi interpolation_search untuk seanjutnya dilakukkan proses pencarian
menggunakan metode pencarian metode interpolation search. Hasil dari proses
pencarian disimpan dengan variabel $hasl untuk selanjutnya akan ditampilkan
pada form hasil translate. source code untuk melakukkan proses pemisahan data

kata dari form masukkan ada pada Gambar 4.5.

Stext = $ POST['sumber'];

Spattern = "/[ \.,1/";
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$dt = preg split (Spattern, Stext);

Sdtcount = count ($dt) ;

for ($i = 0; $1i < S$dtcount; $i++) {
$dta = $dt[$i];
Sx = strtolower ($dta);
Ssumber.= $x . ' ';
$outpt= interpolation search($list, $x, Srow2).' ';

$hasl = str replace("\r"," ", Soutpt);

$hasil .= interpolation search($list, $x, Srow2) . ' ';

Soutput = str replace("\r", "", Shasil);

}

Gambar 4.5. Source code proses pemisahan kalimat dari form masukkan

Terdapat tiga paramater nilai pada fungsi interpoltion_search. Pertama
variabel $list berisi data kata asal yang diambil dari database. Kedua variabel $x
yang berisi kata yang akan dicari artinya, kata variabel $x berasal dari form
masukkan user. Ketiga adalah variabel $row2 berisi data kata arti yang diambil
dari database. Selanjutnya dilakukan proses peginisialan nilai yaitu variabel $I
berisi nilai 0 yang menjadi batas bawah dan variabel $r berisi panjang data kata
yang menjadi batas atas pada proses pencarian. source code untuk melakukkan

proses pencarian interpolation search ada pada Gambar 4.6.

function interpolation search($list, $x, $row2) {

Snotfound = $x;
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S1

0;

Sr = count($l1ist) - 1;
while ($1ist[$1] < $x && S$list[$r] >= $x) |
Smid=$1+ (($x-$1ist[$1]) * (Sr-S1 (Slist[Sr]l-S$list[$1]);
if ($list[$mid] < $x) {
$1 = Smid + 1;
} else if ($list[$Smid] > $x) {
Sr = Smid - 1;
} else {
return (integer) S$mid; }
}
if ($1ist[$1l] == $x) {
return Srow2[ (integer) $1];
} else {

return S$notfound; } }

Gambar 4.6. Source code metode interpolation search

Pada gambar 4.6, dilakukan proses perulangan dengan sourcecode while.
Didalam proses perulangan terdapat kondisi dimana jika data kata dari database
dengan index terendah lebih kecil dari data kata yang dicari dan data kata dari
database dengan index terbesar lebih besar dari data kata yang dicari maka
perulangan berjalan. Pada proses perulangan terdapat rumus perhitungan dari
interpolation search. Setelah proses perhitungan selesai, selanjutnya kembali
diseleksi dengan kondisi jika data dari database dengan indek hasil dari
perhitungan lebih kecil maka nilai terendah menjadi nilai hasil perhitungan + 1.
Sedangkan jika data dari database dengan indek hasil dari perhitungan lebih besar
maka nilai terbesar menjadi nilai hasil perhitungan — 1. Kemudian jika data dari

database dengan indek hasil dari perhitungan sama dengan data yang dicari maka
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perulangan selesai. Selanjutnya terdapat kondisi jika data kata dari database
dengan index terendah sama dengan nilai yang dicari maka dilakukan
pengembalian nilai data kata arti dari database. Dan data kata dari database
dengan index terendah lebih besar atau lebih kecil dari nilai yang dicari maka data
tidak ditemukan.

Selanjutnya, semua proses di atas akan dijalankan pada halaman home

dengan tampilan ada pada Gambar 4.7.

pegon | 058

g

Gambar 4.7. Tampilan halaman home

1.1.2 Halaman Usul Kata

Halaman usul kata berfungsi sebagai alternatif untuk melakukan usul kata
baru. Pengguna dapat menambahkan kata baru kedalam basidata kata dengan
kondisi kata yang dimasukkan belum ada pada basisdata kata. Pada halaman usul
kata ini nanti akan ada 2 macam form masukkan yaitu form untuk memasukkan
kata asal dan form untuk memasukkan kata arti. Selanjutnya juga terdapat pilihan
bahasa asal dan juga pilihan bahasa tujuan.

Kata usulan akan dimasukkan kedalam basisdata kata ketika pada proses
pengecekan kata usulan kata tidak ditemukan. Dan ketika kata usuluan ditemukan

pada basisdata kata maka kata usulan tidak dimasukkan. Proses pengecekan kata
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ini menggunakan algoritma pencarian interpolation search. Untuk lebih jelasnya,
source code untuk melakukkan proses pengecekan menggunakan algoritma

pencarian interpolation search tersebut ada pada Gambar 4.8.

function interpolation search(Slist, $x, $row2, Sawal, S$kedua) {
Snotfound = $x;
$1 = 0;
Sr = count ($list) - 1;
while ($1ist[S$1] < S$x && S$list[Sr] >= S$x) {

$mid = $1 + (($x - $list[$1]) * ($r - S$1)) / (Slist[Sr] -
$list[$1]);

If (Slist[Smid] < $x) {
$1 = $mid + 1;

} else if ($list[S$mid] > $x) {
S =8 Smilfel T 12

} else {

return (integer) Smid;

}
if ($1list[$1] == $x) |
echo "<script type='text/javascript'>alert ('Maaf, Data
telah ada dalam database!!');</script>";
return Srow2[ (integer) $11];
} else {
memasukkan (Sawal, S$kedua);
echo "<script type='text/javascript'>alert('Selamat, data

telah behasil ditambahkan');</script>";

return S$notfound;

Gambar 4.8. Source code interpolation serach untuk pengecekan kata
Pada gambar 4.8, terdapat source code if (siist[$1] == $x). Source
code tersebut bermaksud bahwa jika list data kata sesuai dengan data kata yang

dicari maka data kata usulan tidak akan disimpan dan akan muncul peringatan
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kepada pengguna bahwa data usulan sudah ada. Sedangkan jika list data kata tidak

sesuai dengan data kata yang dicari maka akan memanggil fungsi masukkan.

Fungsi masukkan ini berfungsi untuk memasukkan kata pada basisdata, terdapat 2

parameter yaitu parameter $awal yang berarti kata usulan asal dan parameter

$kedua yang berarti kata usulan arti. Untuk lebih jelasnya, source code fungsi

masukkan untuk memassukkan kata usulan kedalam basisdata kata ada pada

Gambar

4.9.

functi
Sp
$p
Se

Sk
$k
$d
SiE

118

Sawall

on memasukkan (Sawal, S$kedua) {
ilihan = $ POST['asal'];
ilihan2 = $ POST['tujuan'];

n\r\nn;

nter

strtolower (Sawal) ;

edua?2 = strtolower (Skedua) ;

ata Sawall . "#" . Skedua?2;

Senter . S$kata;

ata

h = fopen ("db/dbindojowo.txt™, "a");
(Spilihan == 1 && $pilihan2 == 2) {
$Sfh = fopen ("db/dbindjawa.txt","a");

else if (Spilihan == 1 && S$pilihan2 == 3) {
$fh = fopen ("db/dbindopegonjawa.txt","a");

else if (Spilihan == 2 && S$pilihan2 == 1) {
$fh = fopen ("db/dbjawaindo.txt","a");

else if ($pilihan == 2 && S$pilihan2 == 3) {
$fh = fopen ("db/dbjawapegonjawa.txt","a");

else if ($pilihan == 3 && $pilihan2 == 1) {
$fh = fopen ("db/dbpegonjawaindo.txt","a");

else if ($pilihan == 3 && $pilihan2 == 2) {

$fh = fopen ("db/dbpegonjawajawa.txt","a");
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} else {

$Sfh = fopen ("db/else.txt","a");
}
fwrite ($fh, $data);

fclose ($fh) ;

Gambar 4.9. Source code fungsi masukkan

Pada gambar 4.9 diatas, dijelaskan sebelum kata dimasukkan kedalam
basisdata kata, kata usulan dinormalisasi terebih dahulu dengan menggunakan
fungsi strtolower. FUNQSI strtolower bertujuan untuk melakukkan normalisasi
kata menjadi huruf kecil semua. Setelah kata ternomalisasi, kata usulan asal dan
kata usulan arti digabung menggunkan tanda pemisah pagar (‘#’) untuk
selanjutnya dimasukkan kedalam basisdata kata sesuai pilihan bahasa yang
pengguna pilih.

Selanjutnya, semua proses di atas akan dijalankan pada halaman usul kata

dengan tampilan ada pada Gambar 4.10.

pegon | 0558 %

Home ‘ Usul Kata ‘ Menulis Pegon ‘ Bantuan ‘ Tentang |

Tambah Kata

Translator Pegon @pegon.com © 2014 | Developed by : Moch Bagus Yahya

Gambar 4.10. Halaman usul kata

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.2 Uji Coba Sistem

Uji coba yang dilakukan meliputi kesesuain struktur, kecocokan pencarian
kata dan waktu yang diperlukan untuk melakukkan pencarian. Uji coba sistem
dilakukan dengan berbasis localhost dengan menggunakan notebook dengan
spesifikasi Processor i3 ( 1.90GHz ), RAM 4GB, dan sistem operasi windows 8.1
64 Bit. Ketika masuk kedalam sistem, akan masuk pada halaman utama yaitu
halaman home yang mana terdapat form untuk memasukkan kalimat yang
ditranslate. Berikut hasil uji coba yang dilakukan untuk mengetahui kesesuain
struktur kalimat, kecocokan pencarian kata, dan waktu yang diperlukan untuk
melakukkan pencarian.
4.2.1 Kesesuaian Struktur Kalimat dan Pencocokan Kata

Uji coba dilakukan dengan menguji jenis-jenis kalimat dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jawa. Pada jenis-jenis kalimat Bahasa Indonesia, dilakukan
uji coba menggunakan data kata dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa Pegon.
Selanjutnya untuk jenis-jenis kalimat Bahasa Jawa, dilakukan uji coba
menggunakan data kata dari Bahasa Jawa ke Bahasa Jawa Pegon. Kata yang
digunakan merupakan data contoh yang disesuaikan dengan struktur kalimat.
Berikut adalah hasil uji coba sistem dengan berbagai jenis-jenis kalimat beserta

hasil kecocokan pencarian kata.

1. Tata kalimat Dalam Bahasa Indonesia
Jenis-jenis kalimat pada Bahasa Indonesia menurut struktur gramatikalnya
ada 2 jenis yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Berikut hasil uji coba dari

tiap-tiap jenis kalimat Bahasa Indonesia.



A. Kalimat Tunggal

1) Pola Kalimat Dasar

a)

b)

Pola kalimat S + P
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Pencarian kalimat dengan pola S + P

Kesesuaian
No Data Kalimat Hasil Translate (Sesuai / Tidak)
1 | Saya berjalan S S Sesuai
5 Saya sangat 1< e Sesuai
sabar
3 | Pagar itu ada tiga PRF BRI Sesuai

Pencocokan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.1

No | Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 |Saya N S Benar

2 berjalan 5SSk 5SS Benar

3 sangat T Caal Benar

4 sabar adls s Benar

No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

5 | Pagar Prst gt Benar

6 itu ] Kl Benar

7 |ada [y Y Benar

8 |tiga S B Benar

Pola kalimat S + P + Ket.

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Pencarian kalimat dengan pola S + P + Ket

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

1 | Saya makan di LS il oele S Sesuai
kamar

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.3

No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 |Saya N S Benar

2 makan ol ol Benar

3 |di ¢ gl Benar

4 kamar B B Benar

Pola kalimat S + P + Pel.
Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Pencarian kalimat dengan pola S + P+Pel

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

1 | Adik minum dawet | cusas sl b Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.5

No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 Adik R = Benar

2 | minum ) Y Benar

3 dawet Cuglad Gy glad Benar




d) PolakalimatS+P + O.
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Pencarian kalimat dengan polaS+P + O

No Data Kalimat Hasil Kesesuaian
Translate (Sesuai / Tidak)
1 Saya membuang sampah BTN Sesuai
ol Y

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.7

No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 |Saya S S Benar

2 | membuang 550 el Benar

3 | sampah oY g Benar

Pola kalimat S+P+0O+Pel.

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Pencarian kalimat dengan polaS + P + O + Pel

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)
1 | Adik memberi sayauang | <usso Sy b Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.9

No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 Adik < <k Benar

2 memberi Qs Qs Benar

3 |saya N S Benar




No

Kata

Hasil translate

Hasil
sebenarnya

Benar / Salah

uang

w9 98

Cu 9 98D

Benar

f) Pola kalimat S+P+O+Ket.
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11. Pencarian kalimat dengan pola S + P + O + Ket

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

Dia mengadakan
perpisahan di dalam

rumah

Shaig S5m0
son gl olbs
LA.»A.IJ

-

Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.11

No Kata Hasil Hasil Benar / Salah
translate sebenarnya
1 | Dia ST ST Benar
2 | mengadakan Sbane S Benar
3 | perpisahan O ks Ol Benar
4 | di ¢ ¢! Benar
5 dalam EPt SO Benar
6 | rumah s Lo 5 Benar

2) Perluasan Unsur Kalimat Dasar

a) Perluasan Kata benda

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.13.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b)

Tabel 4.13. Pencarian kalimat dengan perluasan kata benda

No

Data Kalimat

Hasil Translate

(Sesuai / Tidak)

Kesesuaian

warga desa
bersama-sama
membanjiri keraton

SIS Gswsan &l
GBS g e

Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.13

73

No | Kata Hasil Hasil Benar / Salah
translate sebenarnya

1 | warga Bl s Benar

2 desa T T Benar

3 bersama-sama EBI 508 Benar

4 | membanjiri S e Benar

5 keraton Osilaas Oslaas Benar

Perluasan Kata kerja

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Pencarian kalimat dengan perluasan kata kerja

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

permainan itu telah
selesai beberapa saat
yang lalu

sl S LY 5
S e G
Gl slS £

Sesual

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.15

No | Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya

1 | permainan LY 2 By 5 Benar

2 itu 5] ) Benar
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No Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya
3 | telah Ol s s) Benar
4 selesai LR BB Benar
5 beberapa e e Benar
6 saat S X P Benar
7 | yang s ar Benar
8 lalu GNP &l 5l Benar

Kalimat Majemuk

A. Kalimat Majemuk Setara
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Pencarian kalimat pada kalimat majemuk setara

1 Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

termasuk desa yang ramai

1 | saya bekerja dia tidur S8 S gaguaj
EIPNTR
2 sulamtoro dan kasumoro sulamtoro ¥ _
termasuk desa yang sepi kasumoro < slule Tidak
it £ (g pd
3 Sukadana termasuk desa sukadana < slule
yang ramai, tetapi Elish El O sm 582
sulamtora dan kasumoro &eb sulamtora Tidak
) ¥ kasumoro
termasuk desa yang sepi Cpmspd ishila
e
4 sukadana termasuk desa sukadana <islule
yang tentram sedangkan pnl EL O smasan
sulamtora dan kasumoro eEEEY Tidak

sulamtora oY
kasumoro < slula
S)oa Sl 0 g sad




Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.17

No | Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya
1 | Saya N S Benar
2 | Bekerja TZS @8 Benar
3 | Dia S50 ST Benar
4 | tidur EPSEE EPSYE Benar
5 sulamtoro sulamtoro - Benar
6 dan oY oY Benar
y/ kasumoro kasumoro 4 Benar
8 | termasuk i slula < slula Benar
9 Desa Oy 83 Oy 583 Benar
10 | Yang gl ar Benar
11 | Sepi (oS (st Benar
12 | ramai ch) o <l Benar
13 | Tapi el el Benar
14 | Tentram Al Al Benar
15 | sedangkan B PEEEY Benar

B. Kalimat Majemuk Bertingkat

1) Hubungan waktu
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.19.



Tabel 4.19. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan waktu

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian

(Sesuai / Tidak)

Dari kecil saya,
sudah terbiasa hidup
sederhana

s oShellia K
Ol iy of Luly

Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.19

No | Kata Hasil translate Hasil Benar / Salah
sebenarnya
1 Dari S S Benar
2 kecil chba <lba Benar
3 | Saya N IS Benar
4 sudah ST UR99 Benar
5 terbiasa [ME bz Benar
6 | hidup ) iy Benar
7 sederhana Ol O Benar

2) Hubungan syarat
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan syarat

No Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

1 jika kamu mau
mendengarkannya
saya akan bercerita

il S O
J8L ST S 5

Sesuai




Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.21

No | Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |jika o O Benar
2 | kamu S S Benar
3 | mau iy iy )l Benar
4 | mendengarkannya S5 e S5 Benar
5 |saya S S| Benar
6 | akan Jsu Jsu Benar
7 bercerita S SRR Benar

3) Hubungan tujuan
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan tujuan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

saya mengerjakan
tugas itu sampai
malam agar besok
pagi dapat
mengumpulkannya

Gls&ad IR S
G eluls s
PN R PRETREL P

Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.24.



Tabel 4.24. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.23

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |Saya N S Benar
2 | mengerjakan s <8 Benar
3 | tugas BEp LR chs&sd | Benar
4 |itu ] \s) Benar
5 | sampai dlals ¢lwls | Benar
6 | malam (A (A Benar
7 | agar LG 5 Lésw | Benar
8 | besok & gy Ayun | Benar
9 | pagi & g sl | Benar
10 | dapat s P Benar
11 | mengumpulkannya S s8a gL S sha sl Benar

4) Hubungan perlawanan (konsesif)
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan perlawanan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

meski sedang susah,
ibu itu tidak mau
menangis di depan
anaknya.

meski sL& &Y
ibu &l 150 8)
menangis §!
iy jle Sul

Tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.26.



Tabel 4.26. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.25

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 meski meski - Benar
2 | sedang Y S Benar
3 | susah o8 L& | Benar
4 |ibu ibu dewl | Salah
5 |itu ) ) Benar
6 | tidak BY s | Benar
7 | mau <yl <)l [ Benar
8 | menangis menangis - Benar
9 |di ¢ ¢|  Benar
10 | depan e e Benar
11 | Anaknya &Skl <Sul | Benar

5) Hubungan perbandingan
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan tujuan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

bu tati menyayangi
kucingnya seperti
beliau menyayangi
anaknya

bu tati ies
kucingnya L\s
SUl Al S

tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.28.



Tabel 4.28. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.27

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |bu bu - Benar
2 | Tati tati - Benar
3 | menyayangi e sS | Benar
4 Kucingya kucingnya - Benar
5 | Seperti LS LS Benar
6 |dia ST ST Benar
7 | Menyayangi e S | Benar
8 | Anaknya &Sul &Sul [ Benar

6) Hubungan penyebaban
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan penyebaban

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

permainan batal
berjalan karena
hujan

SO Jlaaly LY o
Ol sl Az

Sesual

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.30.

Tabel 4.31. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.30

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 | permainan QLY o BEES Benar
2 | batal sl BEEE Benar
3 | berjalan SOk SO Benar
4 Karena s s Benar
5 | hujan ol olasl | Benar
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7) Hubungan akibat
Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.32.

Tabel 4.32. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan akibat

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)
1 | saat ini harga buku S0 S i
sangat mahal B § 1Y g :
sehingga kami tidak kami ad£ 1 Tidak
sanggup membelinya
membelinya

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.32.

Tabel 4.33. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.32

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah

1 | saat PSP S Benar
2 ini S S Benar
3 | Harga K K|  Benar
4 | Buku S S Benar
5 | Sangat Caa) Lol Benar
6 | Mahal g1y ¢¥ | Benar
Sehingga il sl Benar

Kami kami Benar

9 | Tidak ) s | Benar
10 | Sanggup s mls Benar
11 | membelinya membelinya Benar




8) Hubungan cara
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.34.

Tabel 4.34. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan cara

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

dia memasak dengan
sangat serius.

J)ts éﬁm é}:"“'J
QUL Gl

Sesuai

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.35.

Tabel 4.35. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.34

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |Dia ST ST Benar
2 | Memasak il il | Benar
3 | Dengan 5)S sOS Benar
4 | Sangat Ll Sl Benar
5 | Serius bl QUL Benar

9) Hubungan sangkalan

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.36.

Tabel 4.36. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan sangkalan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

Anak tersebut diam
saja seolah-olah dia
tidak melakukanya.

@.\:}A a_\}.\:tu\s Slu)
«'s seolah-olah
‘J}‘ ‘5573):&3
SsS5e

Tidak
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Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.37.

Tabel 4.37. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.36

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 | Anak <) <) Benar
2 | Tersebut G palS S Benar
3 Diam &ie & Benar
4 | Saja $ls $ls Benar
5 | Seolah-olah Seolah-olah - Benar
6 | Dia ST ST Benar
7 | Tidak BY] s | Benar
8 | melakukanya SsSSLE SsS5ke Benar

10) Hubungan kenyataan
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.38.

Tabel 4.38. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan kenyataan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

Dia pura-pura tidak
tahu, padahal dia
tahu banyak hal

- ghaal S 58
o505 1o sk
padahal S:sm>

4S5 05 hal

Tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.39.

Tabel 4.39. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.38

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 | Dia ST ST Benar
2 | Pura-pura Al shil | dghadlhi | Benar
3 | tidak By sl | Benar
4 | Tahu 549 2533 Benar




No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
5 | Padahal padahal Benar
6 | Banyak 4| 4| Benar
7 Hal hal Benar

11) Hubungan hasil
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.40.

Tabel 4.40. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan hasil

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

Wajah Tono
cemberut, sehingga
saya takut untuk
mendekatinya.

gotono g e
@ STl
SSlaay L2

Tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.41.

Tabel 4.41. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.40

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 | Wajah 1B 18 Benar
2 Tono Tono - Benar
3 | cemberut Sy G sa e Benar
4 | sehingga sl sl Benar
5 |saya S S| Benar
6 | takut SN Y Benar
7 | untuk PN L& | Benar
8 | mendekatinya SSlaay FSlaay Benar

12) Hubungan penjelasan

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.42.



85

Tabel 4.42. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan penjelasan

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

dia tidak tahu bahwa
ayahnya seorang
karyawan teladan.

o5 s sl sSasmo
& st SEL | sline

karyawan teladan

Tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.42

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |dia S ST Benar
2 | tidak By By Benar
3 | tahu ZP°T 505 Benar
4 | bahwa | sl sl Benar
5 | ayahnya SBL sSHL Benar
6 | seorang § 55k ¢sse | Benar
7 karyawan karyawan - Benar
8 | teladan teladan - Benar

C. Kalimat Majemuk Campuran

Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.44.

Tabel 4.44. Pencarian kalimat majemuk campuran

No

Data Kalimat

Hasil Translate

Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)

Pekerjaan itu telah
selesai ketika kakak
datang da ibu selesai
memasak.

sl S) (88
1S5 $ SIS Gl gy
oY ibu &1 Ga

Tidak

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.45.



Tabel 4.45. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.44

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 | Pekerjaan OBl o)l Benar
2 |itu \s) s) Benar
3 |telah s s) oussl | Benar
4 | selesai BT QR Benar
5 | ketika gL o | Benar
No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
6 | kakak gl g8 Benar
7 | datang L S Benar
8 |dan oY oY Benar
9 [ibu ibu deal | Salah
10 | selesai R QR Benar
11 | memasak & a5l | Benar

2. Tata Kalimat Dalam Bahasa Jawa

A. Kalimat Tunggal atau Ukara Lamba
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Dilakukan uji coba pencarian kalimat dengan contoh ada pada Tabel 4.46.

Tabel 4.46. Pencarian tunggal (ukara lamba)

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)
1 [T PN ibu masak Sesuai
2 | abolls gl el | jbu masak sayur Sesuai
bayam

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.47.
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Tabel 4.47. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.46

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 dsdl | ibu ibu Benar
2 &l | Masak Masak Benar
3 oels | Jangan Jangan Benar
4 axb | bayam Bayam Benar
B. Kalimat Majemuk atau Ukara Cambor
1) Ukara camboran sejajar
Tabel 4.48. Pencarian kalimat majemuk
No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)
di Ol S Gl K dIS | Kakak
OB¥ s b elieles ) | mengerjakan _
JeLY | pekerjaan rumah Sesual
tapi adik bermain
layangan

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.49.

Tabel 4.49. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.48

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 |dss Kakak Kakak Benar
2 |4 mengerjakan | mengerjakan Benar
3 | Jess pekerjaan pekerjaan Benar
4 |y, rumah rumah Benar
5 |&el tapi tapi Benar
6 | adik adik Benar
7 | QLY bermain bermain Benar
8 | oLy layangan layangan Benar




2) Ukara camboran susun

Tabel 4.50. Pencarian kalimat majemuk bertingkat hubungan tujuan

No Data Kalimat Hasil Translate Kesesuaian
(Sesuai / Tidak)
1| A S (paill Memang dia kaya Sesuai
Cuel Jiis 22l tapi pelit sekali

Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.51.

Tabel 4.51. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.50

No Kata Hasil Hasil Benar /
translate sebenarnya Salah
1 Cpil Memang Memang Benar
2| S Dia Dia Benar
3 | S Kaya Kaya Benar
4 | &L Tapi Tapi Benar
5 |dos Pelit Pelit Benar
6 | <l sekali sekali Benar

Berdasarkan Tabel 4.1 — Tabel 4.51 dapat disimpulkan bahwa kesesuaian
struktur kalimat dari 36 percobaan didapatkan 11 ketidaksesuaian struktur.
Sedangkan pada proses pencarian kata mengunakan metode interpolation search
didapatkan dari 184 kata yang dicari pada 36 jenis struktur kalimat yang berbeda
terdapat 2 kesalahan pencarian. Untuk nilai perhitungan akurasi kesesuaian
struktur adalah sebagai berikut.

Nilai akurasi kesesuaian struktur = (nilai benar / jumlah data)*100 %
= ((36-11)/36)*100%

= (25/36)*100% = 69 %
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Sedangkan unuk nilai perhitungan kesesuaian pencarian kata menggunakan
metode interpolation search adalah sebagai berikut.
Nilai akurasi kesesuaian pencarian = (nilai benar / jumlah data)*100 %

= ((184-2)/184)*100%

= (182)*100% = 98,9 %

4.2.2 Pengujian Translate Dari Sumber Kitab Kuning

Pada pengujian kali ini, dilakukkan proses penerjemahan kalimat Pegon
Jawa dari sumber kitab kuning. Sumber kitab kuning yang digunakan berjudul
Bidayatul Hidayah karya ulama besar Abu Hamid Muhammad al-Ghazali. Kitab
ini membahas proses awal seorang hamba mendapatkan hidayah dari Allah
Ta’ala, dimana sang hamba sangat membutuhkan pertolongan dan bimbingan
dari-Nya. Juga menjelaskan seputar halangan maupun rintangan yang tersebar di
sekitarnya, yaitu ketika sang hamba berusaha untuk mendekatkan diri kepada

Sang Maha Pencipta, melalui tata cara dan adab yang benar.

Pada kitab tersebut terdapat 17 bab adab. Peneliti mengambil sampel
kalimat yang akan ditranslate secara acak. Sampel kalimat yang akan ditranslate
yaitu kalimat yang terdapat pada bab adab wudhu. Bab adab wudhu terdapat pada
halaman 15 cetakan penerbit Al-Hidayah Surabaya. Berikut sampel kalimat ada

pada Gambar 4.11.
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B Gambar 4.11. Sampel kalimat dari kitab Bidayatul Hidayah

Gambar 4.11 di atas, pada lingkaran kotak hitam terdapat tulisan huruf

pegon jawa. Tulisan tersebut yang akan ditranslate menjadi Bahasa jawa. Sampel

data kata ada pada table berikut.

Tabel 4.52. Sampel kalimat dari kitab kuning

NO

Sampel kalimat

Hasil translate

O g J&&S ulS Lal Sy an § gl 1S
Ol s oS ) S la (Sl 55 L) S
GRS @Bla glad (B YEose o<,
B Ol S E S ) S

S s W G o g B £ 18

J&s5 S L bercebok § siel ) 1Sk
bekerja o pSela (S 55 BSOS pus
& Yise bekerja  oldb o,
S oShse disertai &3 Olass
kelewat &€ <dla <2 & il

OIS g L85 38 0 51 8 hemat

RY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\L LIBRA

AV

NTR

=
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Pengecekan kata dari kalimat yang di uji cobakan ada pada Tabel 4.52.

Tabel 4.53. pencocokan kata dari kalimat pada Tabel 4.52

No Kata Hasil translate | Hasil sebenarnya | Benar / Keterangan
Salah
1 |\ Sl - Benar | Data belum ada
2 | g5, g il - Benar | Data belum ada
3 | dosm Bercebok Bercebok Benar
4 |l N - Benar | Data belum ada
5| S LS ‘ Benar | Data belum ada
6 | Jsx J&ss - Benar | Data belum ada
7 |Us Ll s - Benar | Data belum ada
8 | Slas | Slas - Benar | Data belum ada
9 |Sela oSela - Benar | Data belum ada
10 | A o - Benar | Data belum ada
11 | s bekerja buat Salah
12 | Gy S - Benar | Data belum ada
13 | ol b Ol il - Benar | Data belum ada
14 | Y, Yase - Benar | Data belum ada
15 | ol & | Mok 2 - Benar | Data belum ada
16 | ©a Cla - Benar | Data belum ada
17 | i disertai disertai Benar
18 | OSlsm OS) s - Benar | Data belum ada
19 | s S - Benar | Data belum ada
20 | sl Y - Benar | Data belum ada
21 | Jsese | JdsSE 2 - Benar | Data belum ada
22 | gus< kelewat hemat | kelewat hemat Benar
23 | & sid ¢ sid - Benar | Data belum ada
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No Kata Hasil translate | Hasil sebenarnya | Benar / Keterangan
Salah

24 | ol o5l 58 - Benar | Data belum ada

25 | & & - Benar | Data belum ada

26 | e - Benar | Data belum ada

27 | QS s OS) s - Benar | Data belum ada

Berdasarkan Tabel 4.52 dan Tabel 4.53 dapat disimpulkan bahwa, dari 27
kata untuk proses pencarian kata mengunakan metode interpolation search
didapatkan 1 kesalahan pencarian. Namun masih banyak terdapat kata yang masih
belum dapat diartikan karena terkendala dengan data kata dan bahasa Jawa yang
digunakan kebanyakan adalah bahasa Jawa krama. Selanjutnya, untuk nilai
perhitungan akurasi kesesuaian struktur adalah sebagai berikut.

Nilai akurasi kesesuaian struktur = (nilai benar / jumlah data)*100 %
= ((27-1)/27)*100%

= (26/27)*100% = 96 %

4.3 Integrasi Aplikasi Anjuran Manusia Untuk Berfikir Dengan Pentingnya
Belajar Bahasa

Di dunia ini terdapat berbagai macam bangsa, negara dan budaya. Dengan

beraneka ragam budaya, setiap negara memiliki bahasa yang berbeda-beda antara

satu sama lain. Ada kalanya seseorang tidak hanya menggunakan satu bahasa saja,

melainkan juga harus memahami bahasa lain. Agar dapat menguasai bahasa

dibutuhkan proses pembelajaran bahasa terlebih dahulu. Mempelajari bahasa telah

diperintahkan oleh Rasulullah saw sebagaimana tercantum dalam hadist berikut:
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B Jo B Jsts il I8 oo 3 45 J6 5 4T A8 ) 1T 2 ) ESKTs0d

o Lﬁ.Lc}ﬂ\ o\j) « 3\;\3%\ (j&ﬁ :)/T (’:L;j ﬁ;l:t—

Artinya: Zaid bin Tsabit ia berkata: Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam memerintahkanku mempelajari bahasa orang-orang Yahudi
untuk beliau, beliau bersabda: “Demi Allah, aku tidak percaya Yahudi
atas suratku.” Zaid berkata: ‘“Setengah bulan berlalu hingga aku dapat
menguasainya untuk beliau. Saat aku menguasainya, apabila beliau
hendak mengirim surat kepada orang-orang Yahudi, aku menulisnya
kepada mereka dan apabila mereka mengirim surat kepada beliau, maka
aku membacakan surat mereka untuk beliau.” Dan Zaid bin Tsabit ia
berkata: “Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam memerintahkanku untuk
mempelajari bahasa Suryani.” (HR. Tirmidzi, Kitab Sunan Tirmidzi, No.
2639).

Dari hadist di atas, Rasulullah memerintahkan kepada para sahabat untuk
belajar bahasa lain yaitu seperti bahasa yahudi dan bahasa suryani. Hal tersebut
memiliki maksud bahwa mempelajari bahasa lain menjadi hal yang penting untuk
memahami bahasa suatu kaum. Seseorang diharuskan untuk belajar mengenal
bahasa lain agar terjalin komunikasi yang mudah dipahami kedua belah pihak. Hal

ini diperkuat dalam firman Allah, Q.S Ar-Rum (30) : 22.
&Y Y Cradall oY S5 (3 0 3Ol ST DYty (2515 lgletdl Bl ST 2ag

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang mengetahui” ( Q.S Ar-Rum (30) : 22).

Pada Q.S Ar-Rum (30) : 22 di atas terdapat lafadz &l ¢aSudl5 yang
memiliki arti berlain-lainan bahasamu. Lafadz eimd\ <l memiliki makna
yakni bahasa yang berbeda-beda, seperti diketahui terdapat bahasa Arab dan non

Arab (Al-Jazairi,2008:653). Adapun bahasa selain Arab sangat banyak dan
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berbeda antara satu dengan yang lain. Agar terjalin komunikasi yang mudah
dipahami antara suatu kaum maka salah satu cara untuk mempelajari dan
memahami bahasa dapat dengan memanfaatkan aplikasi penerjemah bahasa dari
bahasa satu ke bahasa lain seperti yang dibuat dalam penelitian ini. Anjuran Islam

agar manusia untuk untuk selalu berfikir ada pada ayat berikut.

e p o9 BY ey s N oSt 5V s gls o §
s edls B 23V onlad sls 3 098iEs 2t log Takds L 0,85

£V p 0 S U 0 by

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal (191). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka” (Q.S Ali-’Imraan (3): 190-191).

Pada Q.S Ali-’Imraan (3): 190-191 di atas, dalam ayat 190 menjelaskan
bahwa sesungguhnya dalam tatanan langit dan bumi serta keindahan perkiraan
dan keajaiban ciptaan-Nya juga dalam silih bergantinya siang dan malam secara
teratur sepanjang tahun yang dapat kita rasakan langsung pengaruhnya pada tubuh
kita dan cara berpikir kita karena pengaruh panas matahari, dinginnya malam, dan
pengaruhnya yang ada pada dunia flora dan fauna merupakan tanda dan bukti
yang menunjukkan keesaan Allah, kesempurnaan pengetahuan dan kekuasaan-
Nya (Al-Maragi,1993:288).

Langit dan bumi dijadikan oleh Al-Khaliq tersusun dengan sangat tertib.
Bukan hanya semata dijadikan, tetapi setiap saat nampak hidup. Semua bergerak

menurut aturan. Silih bergantinya malam dan siang, besar pengaruhnya atas hidup
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kita dan segala yang bernyawa. Kadang-kadang malam terasa panjang dan
sebaliknya. Musim pun silih berganti. Musim dingin, panas, gugur, dan semi.
Demikian juga hujan dan panas.Semua ini menjadi tanda-tanda kebesaran dan
keagungan Allah bagi orang yang berpikir. Bahwa tidaklah semuanya terjadi
dengan sendirinya. Pasti ada yang menciptakan yaitu Allah SWT.

Sedangkan ada ayat 191 mendefinisikan orang-orang yang mendalam
pemahamannya dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang yang berakal, orang-
orang yang mau menggunakan pikirannya, mengambil faedah, hidayah, dan
menggambarkan keagungan Allah. la selalu mengingat Allah (berdzikir) di setiap
waktu dan keadaan, baik di waktu ia berdiri, duduk atau berbaring. Jadi dijelaskan
dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu orang-orang baik lelaki maupun perempuan
yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau hati dalam seluruh
situasi dan kondisi (Shihab,2002:308).

Oleh karena itu, peneliti membuat aplikasi translator Pegon Jawa-Bahasa
Indonesia agar dapat mempermudah dalam proses pembelajaran huruf Pegon.
Meski masih memiliki banyak kekurangan, namun aplikasi ini cukup mampu
membantu untuk melakukan proses penerjemahan Bahasa Jawa ke Bahasa
Indonesia ataupun sebaliknya dan Bahasa Indonesia ke Pegon Jawa ataupun
sebaliknya. Di samping itu, diharapkan adanya pengembangan penelitian agar
nantinya dapat menjadi lebih baik dan beragam terutama dalam pembelajaran

tentang Islam baik pada lingkup tulisan Pegon atau yang lainya.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari hasil uji coba aplikasi yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
adalah sebagai berikut :

1. Penerapan metode interpolation search untuk melakukan pencarian pada
aplikasi translator huruf pegon jawa — bahasa indonesia dibangun dengan cara
melakukan pengumpulan data kata sebagai basisdata kata, selanjutnya
melakukan perancangan sistem, perancangan database dan perancangan
interface. Langkah pertama dalam merancang desain sistem adalah merancang
data flow diagram (dfd) untuk mengetahui alur dari sistem. Kemudian
merancang diagram alir untuk proses pemecahan kalimat, proses interpolasi
search, proses penggabungan kata, dan proses usul kata baru. Langkah kedua
adalan merancang basisdata, terdapat 6 basisdata kata yang tersimpan dalam
bentuk file .txt. Perancangan ketiga adalah perancangan interface, pada
tampilan sistem terdapat halaman home yang menjadi proses translate kalimat
dan halaman usul kata yang berfungsi untuk mengusulkan kata baru. Juga
terdapat halaman menulis pegon, halaman bantuan, dan halaman tentang.

2. Dari hasil uji coba didapatkan bahwa untuk proses kesesuaian struktur kalimat
dari 36 jenis stuktur kalimat terdapat 11 ketidak sesuaian struktur. Sehingga
untuk akurasi kesesuaian struktur kalimat dari aplikasi mempunyai nilai 69%.

Hasil nilai akurasi tergantung dengan adanya data kata pada basisdata kata.
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Sedangkan unuk nilai perhitungan kesesuaian pencarian kata menggunakan
metode interpolation search dari 184 kata terdapat 2 kesalahan pencarian kata.
Sehingoa nilai akurasi kesesuaian pencarian kata adalah 98,9%. Selanjutnya
proses pencarian kata pada translate yang diambil dari kitab kuning, dari 27
kata terdapat 1 kesalahan pencarian sehingga memiliki nilai akurasi pencarian

sebesar 96 %.

Saran
Ada beberapa hal yang perlu dikembangkan dari penelitian ini, diantaranya :
Penambahan proses untuk mendeteksi kata yang terdapat imbuhan, sehingga
dapat ditemukan kata dasar dari kata tersebut.
Diharapkan juga dapat menerjemahkan dalam bentuk paragraf maupun
dokumen.
Data kamus dapat ditambahi bahkan dilengkapi dengan data kata bahasa Jawa
Krama Madya dan bahasa Jawa Krama Inggil.
Diharapkan proses usul kata dapat berjalan otomatis, dengan menggunakan

agoritma tertentu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Kata Yang Sering Digunakan pada Kitab Kuning

Pegon Jawa Jawa Indonesia
< ol | abot berat
& g 53 5 53)- 530 | ado-adone bosok Anggota badannya membusuk/hancur
Os sl | adam ipun tidak adanya
aal | adem dingin
&5 | ageng/agung besar
Jsi | akal akal
aYl-sYl | alap-alap burung elang
<l | alit kecil
ol | alus halus
adl-gdi | aleng-aleng pembatas
Jsalail | andamel. mambuat
Juwl | angsal boleh
»&2 1 | anggadahi mempunyai
&Sl | anjaba'ake mengecualikan
4l | anyar baru
osalike &2 | anggit-nggitanipun karangannya
J&l | angel sulit/sukar
e )-cpel | angen-angen berangang-angan
o4&l | angas benci/melawan
&Ll | anangeng tapi/tetapi
ke o sa/8&E1 | anggep/dipun anggep dianggap
ol | antasis selisih
s Bl O sha ol | antawesipun tiyang jaler | diantaranya para lelaki
ou skl | antawes kira-kira
&l &) | melampah antawes bersentuhan
i 32| | anggepok sesungguhnya
oswikel [ angeng pestine mengarang
O sl | anggenipun baunya
4 5l | ambunipun Supaya
253 $3sxl | amreh berusaha
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Pegon Jawa Jawa Indonesia
<l il | ambudi doyo berat
o<l | amprat lemah
Osisil | apes artinya
Osiwe il | artosipun artinya
S0l | artosipun berupa
sl | arupi uang
sl | arto harga
OsisNis i)l | arto harta bendanya
Oswl -l | aras-arasen malas
o) Jl-el ) | arah-arah segi apapun
o) ,i | arah jalur
Osailend | asmanipun namanya
Usl | asor jelek/hina
osarlad | aslinipun asalnya
sl | asto tangan
Ossl | awon jelek
iSle cu ol | awit saking mulai dari
45l | aweh memberi
o5l | ayanen epilepsi
e ol | ayem marem merasa tentram
&£1 | anging kecuali
5L | baju buaya
o2 ¢ YL | balang endas luka kepala
<L | batok dahi
Jsb | bakal akan
JsSb | bakul dagang/jualan
¢14 | barang sesuatu
= &S ¢1,L | barang kepriye bagaimana setelah
sk | bajur kemudian/lalu
>k LG | babar blas sama sekali
. | bade akan
el o &b | badanipun piyambak | dirinya sendiri
§\Ssw | bengkang melawan
olas ¢llb | balek kedah bahkan harus
il | banten beda
2w | bedani tidak menyamai
w5 » | brengos kumis
Osai 52 | bedonipun bedanya
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Pegon Jawa Jawa Indonesia
»Son | berkahi memberi barokah
Juw | bebel bodoh
$S» | bekto membawa
& n | berengeng berdengung
<uele s | bendu sanget benci sekali
S5k | beloko saja
& sleSke asila U | beta dateng makhluk | butuh terhadap makhluk
¢Saliy | betahaken membutuhkan
i | beber diperinci
§\S§ 55 <law | becik wong kang seharusnya orang yang
i | betet burung kakak tua
¢s&1 » | brangkang merangkak
s | bejo beruntung
¢)sby | bengawan laut
< &l | blekok burung bangau
4l | bilih bahwa
*> | bilahi musibah
Jlan | bidal berangkat
G | boten tidak menyamai
s | bodo bodoh
S i | boten mawi dengan tanpa
s i e | boten jaler bukan lelaki
€ i s o | hONgso menungso sebangsa manusia
S s | bobot hamil
¢, 85 | bolo perang tentara
<ba g | budek tuli
Jas | bucal buang
US55 | buduken kusta
$ss | buwi penjara
s | budale berangkatnya
S g2 0552 | buron sedoyo sikso menjatuhkan siksa
wss | bulus kura-kura
okels | cangkla'an ketiak
'l | ceta’ langit-langit mulut
¢haia | cendek pendek
3% | cedro berkhianat
s> | ceto jelas
S | cekap cukup
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Pegon Jawa Jawa Indonesia
Wlas | cecegaha larangan
o8& 2 | nebihi cegah menjauhi larangan
JSa | cekel dipegang
U= s8> | Criyos memberitahu
s> | cobane cobaannya
Ls> | coba coba
» 52 | dayoh tamu
oy | dahar makan
O&l2 | dangan tenang
sis8 53§13 | dang duhono segera jauhilah
Jrula ¢l | dek hasil tak bisa berhasil
w532 | dados jadi
Sk 5012 | dadosake menjadikan
&sla | dateng terhadap
Jwla | damel memakai / membuat
Osiaadla | dalemipun rumahnya
Osai €13 | dangunipun lamanya
(Sl | datengaken menyampaikan
o450 | datengipun sampainya
s | dawuh berfirman
(§),5) 23552 | dawuh (orang) berkata
S 553 | dawohake terangkan
s£1 | dangu lamanya menunggu
& | dereng belum
US| delamakan telapak kaki
S0 | derengki iri hati
G585 &by | derek ikut
asi o | den inum di minum
<uan | dedet gulita
Jaw | dedel bodoh
= | dene seperti halnya
>0 | deriji jari-jari
Y342 | dilalah ternyata
&iw | dinteng hari
Sl | disek dahulu
<SS | disikake mendahulukan
5292 | doyo daya
&l 52 | domateng terhadap kepada
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Y52 | dolanan bermain
§ 50 | doyong miring
503 | doro burung merpati
oSS0 | dugeaken mendatangkan
S | dugi datang
ol ske 52 | dumawah jatuh
Sses | dumugi sampainya
&5 53 | dumuning serta
¢LWY ,sis | dulur lanang saudara pria
O3 ods2 | dulur wadon saudara wanita
U305 | durur tinggi
ol | edan gila
sl | estri perempuan
gl | esUK pagi
sl | embah kakek nenek
Jw-oadl | eman-eman kikir
sl | estu percaya sungguh
osueWl | eyangipun kakeknya
lal | endandani memperbaiki
J&&5f | enggal baru
J&s,-J&s | enggal-enggal segera
~dla&if | eng dalem di dalam
&l | eng di / pada / ke
oS3 | engkis kumbang tahi
OIJ=i8 | ganjaran pahala
58 | gantos ganti
5508 | garwo istri
58| gauto anggota badan
&K | gareng kering
J&\ & | garangan rubah
S & | garisan penggaris
SIS | gawo'aken menakjubkan
»l3& | gadah mempunyai
¢l | gesang hidup
Jalief | gemblengan global
o) xS | gerah sakit
85 | geger ribut
&L | geger punggung
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L | geni api
SIS | gelarakaen menyebarkan
~LS | gelem mau
OV 888 | gegepo'an bersentuhan
4L | getih darah
b & sa el | gembrujuk banyu terguyur air
oSelas | gesangaken menghidupkan
2L | gedene besarnya
oS & & | giar-giaraken menyiarkan
dsf | gitok tengkuk
su X | griyo rumah
d4 £ | golok pedang
¢ s+ £ | gosong hangus
»5055 | goroh berbohong
iai&elss £ | gonjangganjing kegoncangan
Jlesi £ | guneman berbicara
Ossuitiu £ | gustinipun pemimpinnnya
55 | guyu tertawa
SL | gulu leher
<lala | Hajat butuh
552 | Hijroh pergi pindah
ol | ijen sendiri
o8 | ipun nya
¢! ing di pada
Sad4&2) | inggih puniko yaitu
Osula) | icalipun hilangnya
s | iro kamu
S iku itu
! | sl malu
oSke L) | idgomaken dimasukkan
oSk L3 | idgomaken tulang rusuk
&) | idep bulu mata
ol | iluh airmata
s | idu airludah
Cwals | jahit selendang
Jkels | jamban toilet WC
o L&l | janggut dagu
oI¥& | jalaran sebab karena
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Jiels | janganan sayuran
ol | janggepipun genapnya
S | jagi menjaga
Isb sl | jabut nyawa mencabut nyawa
J&2ls | janggah langkah kaki
oS jls | jazemaken menjazemkan
g saa | jejuluk dijuluki
chals | jajek tegak
G2 | jeladren adonan
055 8% | jenggotipun jenggotnya
Siba | jentikan jari kelingking
&> | jumeneng berdiri
oSS 555 | juru pitakon sang penaya
&8& 5w 5,5 | jUru sunggeng pemahat patung
& d e | jupuk diambil
& s | jumeneng berdiri
Ss5S | Kawulo hamba
ki S | Kkanti pertelo dengan jelas
Quliul S | kawastanan dinamakan
S § | kang koyo yang seperti
55 ¢ | kang koyo yang seperti
oS | kalian dengan jelas
ws3S | kados seperti
ki b ulS | Kanti pertelo sampai
05l S | kawitanipun dimulai dari
05l )8 S | kaluhuranipun ketinggiannya
o5l &S | kagunganipun miliknya
JwlalS | kadamel digunakana
S s #S | kaputraake dilahirkan
oIS | kathah banyak
OswillS | kathanipun banyaknya
Juul | kandel tebal
&m\S | kasereng terpaksa
Sty S | kawonaken dikalahkan
O sl o S | kawontenanipun keberadaannya
S (s S | Katut dipun sikso juga ikut disiksa
s 530S | kadospundi bagaimanakah
= aS | kepriye bagaimanakah
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o€ S | kagungan kepunyaan
oS8 | katur semoga terlimpah kepada
Ostilsa 0S| kaluhuranipun junjungannya
~S | kagem untuk
& LK | kagungan mempunyai
)8 | karo dengan jelas
oS | kawiti dimulai
JwlS | kadamel untuk
o228 | karidhon ridho
Ol 5S | katresnanipun kesayanganya
OsaslS 5SS 1S | katok-katokanipun puncaknya
&8 | kangge untuk
OIS | kalian sungai
Osaike S | kangelanipun kesulitannya
§LaiilS | katimbang daripada
2L JxS | kadamel nyaheni untuk memperbaiki
Sils | kandekake dihentikan
SIS | kapekso terpaksa
sL.élS | kapisah terpisah
SSbals | kandelake ditebalkan
<luulS | kasebat disebutkan
o4 | kawelasan kasih sayang
O eSS | kareksonipun terjaganya
<l | kalebet termasuk
&S | kasereng terpaksa
¢ 5818 | kagolong tergolong
oS | kanti secara
¢s58 | kantun tinggal
&Sl o5 | kantun saking tersisa dari
i< | kawengku termuat
Osirasis S | kawutusipun terutusnya
¢ SIS | kakung lelaki
US| kabejan keberuntugan
SB35 ,58 | kaurut-urutake berurutan
<< | kalebet masuk
LS | katekanan kedatangan
w532 ¢1,8 | kapirang dados terbagi menjadi
OlasilS | kapejahan kematian
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e | kangelan kesulitan
¢l S | kranten sebab karena
OIS | kelawan dengan
JsS | kemul selimut
clidli- i | ketampek-tampek keterjang
¥ oS | kemulan berselimut
o)aS | kedah harus
GlalesS | kesahenan kebaikan
4£2L | kepanggih bertemu
OsiLSS | kekiyatanipun kekuatannya
Jsis | kentol betis
CuleS | kepleset terpeleset
s S | keraton kerajaan
osilas | kedaton gedung istana
Jis | kendil priyuk, kuali, panci
Osaibs < | kersanipun kehendaknya
@3S | kejawi kecuali
&e\S | kangeng bisa
&e\S | kangeng boleh
clins | kebetahan betah
(U 55 | ketututan tertangkap
oLuS | kesah pergi
Jeis- L | kendel-kendel henti-henti
S8 O les | keparingan rizqi mendapat rizqi
o' S | kerisa'an kerusakan
<o S | kersok atas kehendaknya
Osas | kenton perkara yang akhir
Jias | kempal berkumpul
OstelSS | kekalehipun beduannya
elSS | kekirangan kekurangan
& << | kekarepane keinginannya
(MssS | kemutan teringat
bsS | kebonan kebun
JsS& S | ketungkul sibuk
S S | kerikil batu kecil
<lis | ketek kerajaan
518 | keloso tikar
O&1_n S | kewirangan menjaga harga diri
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o) S 5 | kenugrahan anurgerah
i 5LS | keluputan kekhilafan
QeSS | kekesahan bepergian
w581 S | kewahos terbaca

s S | kerso mau
OY&is | ketingalan melihatnnya
Jsis | ketul tumpul
Osasbuas | kedadeyanipun kejadiannya
SLs | kebagi terbagi menjadi
< sl JwlasS | kedamel jawab untuk menjawab
5K elas | kidik guneme sedikit berbicara
&ins-os | Kinten-kinteng kira-kira
¢1a< | kidang kijang
S8 | kito Kita
LS | kiat kuat
Qus | kitan jengkal
2¥S | kolam pena
&35S | kowe kamu
<l & S S | kokok belok burung hantu
¢3S | kondore kembaliya
55 < | kolowahu tadi
o0& 4 | kolongan sela-sela
oS | kon disuruh
_s¥sS | kondor pulang
S | kulo saya
w58l S | kuwahos kuasa
A58 | kuluk mahkota
s S | kumpule kumpulnya
£35S | kumprunge kebodohannya
O€ 5,58 | kurungan sangkar burung
=Y | lambe bibir
oY | lantaran pelantara
WY | lantaran dan
Y | latu api
&aY | lajeng lalu kemudian
#&28Y | laggeng kekal, abadi
§ 5S2Y | langkung
4l | lebih

e
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<SY | lakune hanyut
e | lare anak
<Gl | lacot terbujuk
¢ &Y | langkung duluan
¢ S&Y-¢ &Y | langkung-langkung lebih-lebih
¢ &Y | langkung lebih
&Y | lajeng lalu kemudian
<Y | layat mengiring
55 SY | lagi ono baru ada
@Y | lahire lahirnya
Y | laler lalat
B | latar halaman
<Y | lakune tingkah lakunya
oLy | lampah dikerjakan
O >4l | lelawanipun perlawanannya
<l | lebet di dalamnya
Slanli s | |ebet dipunlebetake di masukkan
oud | leres benar
a3l | lelahan bermain
OsladU | lelampahipun perjalanannya
o | leren tidak ada hentinya
siad | intu lain
<laad | limpat cerdas
siad | limpo limpa
59 | lubo senang
S8 | lulo yatim
& 4 | lungane perginya
&>l | manjing masuk
»Yl-oYl | malah-malah bahkan
&k | mareng terhadap pada kepada
S | margi jalang
&3 | mawi tanpa
Gsse | mawon itu saja
Selaila | manjangaken memanjangkan
ke | maedahi memberi faedah
< sl | manut ikut nurut
<2k | mareni berhenti
sk | maru kekurangan harta
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=4l | mahesi menghiasi
¢hals | mandek berhenti
~£ | mangsi tinta
s sule | Masuh membasuh
s | matur berkata
il | manak melahirkan
sYl-o¥l | malah-malah bahkan
sl | mambu berbau
o sS i a&el | manggih perkawis menemui sesuatu
Osbl | manahipun hatinya
» SLil | masyakoh kesulitan
¢ | marang terhadap pada kepada
slale | maham memahami
¢sile | mantun sudah selesai, sudah berhenti
5 xEl | mangertosi mangetahui
s st pele | mangertosono ketahuilah
L&k | manggen bertempat
4l | maleh lagi
a0 | marem lega
4l | maleh makan lagi
54 | maleh rupo berubah wujud
¥ | mendo kambing
(Ss | mekaten begini
55 51585 | mengkono iku itu tadi
g€ s | MENUNGSO manusia
&) 5 | mragat menyembelih
&3l | menawi kalau
=52l | mangkene begini
=S | mereksani melihat
s | metune keluarnya
e | mesti pasti
¢ 5skeSes | mehkemawong hampir saja
SSaae | mengku mencakup memuat
55 585 | mengkono iku kejadian
Sse | mugi semoga
Ustis s Ui | mentas wonten daratan
<S4 e | mertela‘ake menjelaskan menerangkan
¢ | menyang ke
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¢ s2ue | mendung awan
sshe | melono mengembara
e | MESem senyum
43 S e | merkoleh mendapatkan
s2e | melayu lari
&iw | meneng diam
<l sive | mentok angsa
&sax | mempeng bersungguh-sungguh
sSiw | meniko itu
Jae | medal keluarnya
S 5458 e | merginipu agami keterangannya agama
Sk | menawi sekiranya
S5 e | merdlo'ake mewajibkan
"6l e | merata‘ake meratakan
= | melasi mengasihi
(29 420 | meh serupi hampir serupa
¢ | menyang ke
e | mengerani menguasi
(Saline | mbetahaken membutuhkan
<uélue | midanget mendengarkan
Ussie | MIYOS keluar
oluwa | Misah berpisah
4l | milih memilih
¢ Sae-g Se | milang-milang menetapkan
*>= | milahi mulai
Uaae | MIMIS peluru
she | milo makan lagi
SSE she | menongko menjadi
O | minggahipun naiknya berangkatnya
&2 | mireng mendengarkan
(Sa s« | mumkin mungkin
» &2 5« | mungguh bagi
s&& 5« | munggah naik
& € 5o | mungsuhi memusuhi
' sise | mutra'ake melahirkan
&n -3 5« | mubeng-mubeng berkeliling
¢l o | mundak bertambah
' se | mulya'ake memulyakan
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¢ 5 | mung hanya
535« | mudune turunnya

& 30 | MONYSO masa
S& 5« | mongko makan lagi
¢ 55+ | motong memotong
s£13 | ndangu menanyai
Sl | ndatengake mendatangkan
% | nampi menerima
Si6 | naliko ketika
=52 | nangkepi menangkap
w5t SU | nate natos pernah
&£U | nanging tapi
4l (B2l | nangkep maleh pulih kembali
¢ 5L | namung hanya
(SLsSU | nakenaken menanyakan
¢ XU | nanggung menanggung
Ul | nacatake merendahkan
ksl | nasobake menasabkan
& | netepi selalu
Slsis | netepake menetapkan
Swlas | pedahake menunjukkan
= | nembe barusan
& | netepi melakukan
Sl | nerangake menerangkan
(sari-(peti | NEMEN-nemeni bersungguh-sungguh
& [ nebihi menjauhi
¢ s | nepung menyambung
§ s jis | netronipung matanya
s~ | Nesu marah jengkel
oSSk (s & | negeri makkah kota makkah
5,584 | negoro negara daerah
i | Nesepi menyusui
S | nekani mendatangi
<ls)) S | nekani zakat membayar zakat
S8y | nekodake menyakini
oo | nilar meninggalkan
i | niup meniup
et | nimbali memanggil
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¢ | nimbang menimbang
SSV'as | ninda'ake menjalani
(-8 | niti-niti meniliti
<5 | ningali melihat
Gisd Qs | nut dinut dituruti
4 85 | nupreh mencari
$&& & | nunggang mengendarai
Jsusi | nusul menemuli
<S> 5 | nuce'ake mensucikan
LY s | nulayani berbeda
SSsis | nuturake menyebutkan
SIae 5 | numpa'ake menunaikan
s A | nuli-nuli terus menerus
oL 5oL 51 | obah-obah bergerak
¢35 | olehe dapatnya
Su ¢35l | olehe nyikso menyiksanya
dlal el | olehe ajak mengajak
Il el | olehe ndandani memperbaiki
s | olo jelek
55l | ono ada
o535 | owah berubah
055 sl | onjo nipun tingginya
s 55 | ono ngendi ada dimana
Al sl | ombak gelombang
525503 | oro-oro gersang
¢l & | parek dekat
&) 3 | pragat disembelih
<&l < 3398 | pating kerlip gemerlapan
cSlaluld | pasrahaken diserahkan
5w 54l 3 | pasraho siro serahkan pasrahlah
Bxaild | panjenengan engkau kamu
ks S | pagoyotan berhubungan
L2 | panggenan tempat
0958 | pawon dapur
b5 | pawonan dapur api
oL& | payah keletihan kelelahan susah payah
e 538 | padusan kamar mandi
J&386 | pagelangan pergelangan
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o538 | pados mencari
Osiisn 28 | pangridunipun godaannya
QUlEl | panganan makanan
<56 | patut pantas
o) 3 | pasrah diserahi
O sl | palenggahanipun tempat duduknya
osasl ,&E3E | pelanggeranipun batasannya
4&e3d | pepanggih bertemu
JeX218d | pepanggihan pertemuannya
Osialisd | pepahesipun perhiasannya
<lid | petak putih
05 8 | persudan korting
s 8 | perso sudah tahu
OsalYBss | pengalamanipun pengalamannya
SUlaé | pengadatane kebiasaannya
4858 | penggalih menurut
o€ 5k8 | pelungan diperjalanan
Oiied | pesten kepastian
5isx8 | penyono sangkaan
wosda yd | percados percaya
oS8 | perkawis perkara
Osuell&ad | penggalehipun merasa
4l&ié | penggaleh hati
iy | persifatan bersifat
oualaid | pendamelan pekerjaan
slad | pejah mati
4£eLb | pemanggeh bertemu
ol slaid | penjawaban jawaban
s> S | pengupo jiwo kebutuhan hidup
=885 | penganggepe anggapannya
Kelsd | penganggo pakaian
&5 | pateng gelap
Osisiles 8 | prehatinipun keprihatinan
ol 58 | piwales balasan
w5348 | pitados dipercayai
&l | pikajeng butuh
Olud-olud | pisan-pisan sesekali
508 5251 | pituduhe guru petunjuk guru
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Ot i | pinteripun kepandaiannya
Jblé | pilingan pelipis
»laid | pindah sekalian
s> 548 | pinuju pada
odiad | pinten berupa
osSUs | pitakon pertanyaan
Ozl | pinaringan mendapat
¢ s\s5i | pitulung pertolong
Oswalaid | pitedahipun petunjuknya
<l | peyambek sendiri
>4 8 | princi terperinci
< 8 | pundut diambil
A5 | punopo kenapa
s | pundi mana
O3S 5 8 | punokawan anak muda
OS2 4 | pungkasan akhiran
Osasis i | putronipun anaknya
S8 | putri perempuan
o548 | putus keputusan
050 | purun mau
<4 | polok mata kaki
5,5 | poro para
O\ | poan susu
5,4 | poropadu bertengkar
skl 8 | pramilo oleh karena itu
sl | satru musuh
S50 gl | sawek dugi baru datang
iy sw & le | SAreng surup sama-sama lenyap
Osal&E s sYLe | salah setunggalipun salah satunya
O s sl | saeStunipun sesungguhnya
4L | saget bisa
2 | sahe bagus
sl | sarano bersamaan
ks | sarano disertai
&l | sareng bersamaan
Cmle-cmles | saben-saben setiap
&sSLs | sakeng dari
L5 <l | sami ugi begitu sama
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S5 <l | sami ugi baik
ol | sanes bukan
Osiaila | sanesipun selainnya
<uelu | sanget sekali
Oslu | sSaMpun sudah selesai
@l | sare tidur
Jdsl | sawer ular
<sYLu | salap ditaruh diletakkan
cSUinl | sabetaken dipukulkan
&l | sareng setelah
& obu-g ls | sareng-sareng bersama-sama
Sismle | sambut dipakai
i s | sap pitu tingkat tujuh
O sl | syahidipun dalilnya
SV b | sare'ake dimakamkan
Ot 9 iSla | sgkterusipun seterusnya
O kSbs | sakbibaripun setelahnya
O s dSLs | saklajengipun seterusnya
Osiuisii 5 Sle | sakwontenipun seadanya
<iluleisle | sakpengandap kebawah
Ol s ) Sl | sakwangsulipun sebaliknya
(Se sl | sakmangken sekarang
¢ L s-¢ L SLe | sakwenang-wenang bebas
O salu pSSLu | sakkersanipun atas kehendaknya
O sal&e sl | sakpinunggalipun selanjutnya
&g alw | sahrehneng berhubung
Sl | sakdalile dengan dalilnya
O i il | saklintunipun selainnya
Os&asle | sakeela'ipun disamping
Sl | sangisorku sebawah saya
Ossa nSla | sakderengipun sebelumnya
OsaesSls | sakisinipun seisinya
osalie skl | sakpinunggalipun selanjutnya
J&& g | setunggal satu
O beas | sesarengan bersamaan
YWSls | sakbalane para tentara
s | sengiti dibenci
Ol sSss | sekawan empat
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bl | Sesarengan kebersamaan
4L s | semugeh kaya
si9u | sedoyo semua
w042 s | setunggaling salah satunya
& | selajeng kemudian
Sl | sebat disebutkan
x| sedo mati
Osisiaboss | sESAMINIPUN sesamanya
Uiilers | sSeManten sampai disini
05w | seratanipun tulisannya
Sy = | SErono sirna musnah
Ssbe | seloko perak
s | Sejo sengaja
Ul | senajan walaupun
S5 e | serupa‘ake serupakan
s 5 588 oS | sekehe pekewuh segala musibah
S-S | sekinten-Kinten kira-kira
&iiSaw | sekinteng seolah-olah
S Gsilars | semanten ugi begitu juga
=S | selagine selama
hasis | sekedik sedikit
s | Sepiro seberapa
& | seganteng laut
G | seket limapuluh
§ 5£3u | selangkung dualima
S | sekeco enak nikmat
&S | sekabehe seluruh
Sms | Sertane serta berdengung
Ui | SEMeENteN cukup sekian
s s | sepuh tua
S | SIFO kamu
S | sikso siksaan
G- | sinten-sinten barang siapa
S~ & | SINQ SUE yang lama
§ s | siung gigi taring
o)y | sirah kepala
s 58l | sinahoso walaupun
Osisesal ) s | sUrahosipun berbunyi
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&S ou | sugeng hidup
Osib 5 ) s | sUrohipun contohnya
w2338 5 | supados supaya
S | suku kaki
Ol g | SUpENAn lupa kelupaan
Os& 5381 9w | suloyonipun tidak beres
<8 yue 9 | SUMeErep diketahui
Os& ke s | SUMIYaripun masyhurnya
w52¥ s | sulados berbeda
s | SOPO siapa
OS s s | sOK-sOkaN tersendat-sendat
s 3w | SOhO juga
SSE 5w | songko dari
s>+ | SOCO bagaikan
~aile ¢ su | sok ngancani selalu menemani
<&, | ragat biaya
Osta sl | rahosipun rasanya
OUll, | rampatan hidangan
Sy | risak rusak
O 5<S 5 | rekmonipun rambutnya
Caa) | remen seneng
US ey | rembukan musyawarah
S | rekso dijaga
Osaiy | redinipun bukit
Ot e sS | rekosonipun kesulitannya
&ie ) | rehneng setelahnya
ey | remat dirawat
22 | reco patung
<< | rewange temannya
S50 | rupi berupa
Oy | rumiyen dahulu
Ossidis ) | rupinipun contohnya
w28l | rumahos merasa
54350 | romo bapak
Ol -oes) | 10S-rosan persendian
oLuili | tansah selalu
438U | taksih masih
Sl s Gl | tak pasrahake saya serahkan
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¢l | tandang berusaha
St | taken bertanya
Shsas el | tak tigodake saya menyakini
Osh ls | tetengeripun tanda bukti
S5 | teken tongkat
Ol | temen jujur
S35 | teko sampai
SLls | telogo telaga
O sl | tegesipun maksudnya
—&is | tetep tetap
4 | tebih jauh
siadi )5 | tertemtu tertentu
§1,5 | terang jelas
el | tetanggan berpegangan
Osiiis) sed | temurunipun turunnya
s | terbelu peti, peti mayat
OS850 | telapukan kelopak mata
5 | tedo dimakan
O st s | tetengeripun tandanya
<las | tedak garis
oulii | teles basah
¢ulas | tedanan makanan
s | temtu tentu
s | tedas mempan
S S | tresnani disayangi
o\S&3 | tingkah ketika
'l | tinda'e berangkatnya
gL | tiyang orang
AL | tilem tidur
J&&s | tinggal meninggal
&8 | titihi dikendarai
D o583 )0\ | tilardipun tilar ditinggal mati
oShsas | tigodaken diyakini
Jalaiy J&as | tinggal endamel meninggalkan pekerjaan
oK | tigan telor
oA | tilas bekas
§Lasi | timbang daripada
Sk | tinggi kutu
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slay y3 | trimah terima
OsaSlaig | tindakipun berangkatnya
e £S5 | tukang sihir para penyihir
i i | tumindak berbuat
OS5 | tutur disebutkan
Al s | tumerap bagi
J&& ¢ | tunggal satu
S5 | tuno rugi
A3 ¢S 4 | tur kang ngedohi serta yang menjauh
§1:k 58 | tumandang menjalankan
o1 | toh seandainya
5555155 | totokromo kesopanan
519 | toyo air
Ot il 565 | tondo tetengeripun tanda bukti
shiss 5 | truwelu kelinci
Sl | ugi juga
Jusl | untal dimakan
= | utami utama
il | utek otak
olasf | udan air hujan
s | ucapan perkataan
Js&& 5l | unggul utama
Olssl | uwan uban
95m5 | YUSWO umur
U2 | yen kalau apabila
o 5Su | yektos maka
Shls | wareg kenyang
§ s&15 | wangsung pulang
<5l | wadok perut
OS5 5 | watekipun wataknya
Ol sals | wahosan bacaan
=l | wacan bacaan
Ul 5 | wastani dimakamkan
<l 5 | walek dibalik
<21 | wadahi dimasukkan
J&3ss | wewilangan berjumlah
4 25 | welas asih memberi kasih sayang
O84Sy 5 | wekdalipun waktunya
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054 Sk 55 | Wewengkunipun kesibukan
Gl s | wetengan kandungan
s | werni warna
Cusiy | Wiwit mulai
= | wingi kemarin
505225 | wicoro terkenal
£ | wirang rasa malu
&34 | wilangan hitungan
O 55 | wonten ada berada didalam
w455 | WOS sudah
23S Ol)ss-ss | wor-woran kaum berada ditengah-tengah kaum
S5 | Wot jembatan
Y55 | wondene sedangkan
Jsue ) s-Just 55 | wongsal-wangsul selalu pulang
S35 | WONo alas
55 | wodo dengan hinaan
Usliss | wonten bertemu dengan
495 | WOS sudah
OY¥ss | wulan bulan
S5 | wuto buta
JsS& 55 | wungkul batangan
O€Y s | wulangan pelajaran
SLYEEYE | ngalang-ngalangi menghalangi-halangi
5 S o Y& | ngalap cukup menganggap cukup
& | ngangge membuat
¢))& | ngarang mengarang
2 | ngabid orang ahli ibadah
oJuld sYle | ngalap faedah mencari faedah
s»#E | nganingoyo menganiaya
(Slalle Ule | ngatah-ngatahaken memperbanyak
&ale-fale | ngajeng-ngajeng mengharapkan
SYWLE | ngamalaken mengamalkan
SSuule | ngaselaken menghasilkan
<slule | ngandap bawah
8 xe | ngeridloni meridloi
S 25 & | ngerobohake merobohkan
2! s€ | ngewahi mengubah
S'sae | ngendika'ake mengatakan




123

Pegon Jawa Jawa Indonesia
s'we-"we | ngeba'-ngeba'i memenuhi
b 2 | ngereake mengakhiri
s22ke | ngelabeti membekasi
s~ 9lay n€ | ngerumahosi merasa
S € | ngemotake mengingatkan
2aSkE | ngelampahi menjalankan
Gsad | ngemot memuatkan
Saie | ngendiko berkata
Jiwt | ngempal berkumpul
Saaile | pganjengaken berhadapan
«u&&e | ngangget mengarang
23€ | ngawiti memulai
S | ngakeni mengakui
Jwile | ngandel percaya
odlaa ;4 S 4le | ngawonake hujjah mengalahkan hujjah
e oS8 e | nganti tekan ngendi sampai dimana
Y& | ngalap mengambil
olaid CBYE | ngalap pindah butuh pindah
Sy | ngalahake mengalahkan
S s& | ngabukti berbakti
S € | ngersa‘ake menghendaki
Ssashe | ngeluhurake menampakkan
e 9 2E | ngerumiyini mendahului
S € | ngemotake memuatkan
w58l & | ngerantos menunggu
=8l s e | ngerumahosi merasa
sSYlae | ngedalake mengeluarkan
59255 ¢ | ngrekodoyo merekayasa
$S2 | ngriku situ
Cdié | nginten berfikir
J&s2 | nginggil atas
clie_dlae | ngitik-ngitik mendidik
Cpaié-cpaid | nginjen-nginjen meneliti
SaE | ngriki disini
&1 2 | ngirangi mengurangi
=€ | ngiringi yang mengiri
oSO | nginggilaken meninggikan
Sl ple | ngeleresaken membenarkan
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s4 g9 1€ | NYEroso ino merasa hina
S'siwmé | ngesto'ake meyakini
Sbue s x& | ngerumiyinake mendahulukan
Sbsive | ngentonake mengakhirkan
Sile | ngelebetake memasukkan
<©3= 2 | ngerencangi menemani
S 2 | ngrekso menjaga
SE &£ | ngegungake mengagungkan
&SYlae | ngedalaken mengeluarkan
osa&ede | ngelanggengkan meneruskan
oSl s & | ngowahaken merubah
w58 | ngutus mengutus
568 & | ngukumono menghukum
il & | ngudaneni mengetahui
) & | nguasani menguasai
<ISE & | ngungguli mengalahkan
Ol salSs& | ngudikamulyan mencari kemuliaan
sos € | ngumboro mengembara
Sl & | ngumpetake menyimpan
<l | ngunjuk minum
SY 550 & | ngumpulaken mengumpulkan
558 & | ngumpulono berkumpullah
sisiasE | ngumpulno kumpulkan
oSGl & | ngucapaken mengucapkan
Sl | nyrasake menyembuhkan
Skl | nyariosake memberitahu
&b | nyambangi menjenguk
Jwla & gl | nyambut damel bekerja
L | nyameni menyamai
&b | nyaheni memperbaiki
<SG | nyabarake bersabar
% n | nyerita'ake menceritakan
Sy | nyerna‘ake memusnahkan
oLy | nyegah mencegah
by | nyeleh meminjam
SE 555 | nyuwungake mengosongkan
Gsss | Nyuwun ingin
U5 | nyuwunake memintakan
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3 e 53 | nyumerapi mengetahui
s | nyuda‘ake mengurangi
s | Nyono menyangka
55 (2 | den nyono disangka
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Lampiran 2. Cara Install Font Pegon

Untuk dapat menulis pegon, terlebih dahulu instal font pegon karena sistem
operasi windows belum menyediakan font pegon. Untuk menginstall font pegon,
terlebih dahulu untuk mengunduh file font pegon yang telah disediakan kemudian

install. Untuk langkah-langkah install font pegon akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Ekstrak dahulu file zip, selanjutnya dalam folder ekstrak terdapat file
dengan nama pesantren.ttf. salin file pesantren.ttf kemudian buka Control
Panel - Appearance and Personalization - Fonts, tempelkan file
pesantren.ttf pada direktori tersebut. Berikut tampilan halaman untuk

menempelkan file pesantren.ttf.

o Fonts - O

Appearance and Personalization Fonts

Control Panel Home . . .
Preview, delete, or show and hide the fonts installed on

your computer

Font settings
Get more font information o . =
T rganize v ] Lol
Adjust ClearType text )
Find a character
Change font size Abg Ab{-{ Abg Abg
Adobe Arabic Adobe Caslon Adobe Adobe Fan Heiti
Pro Devanagari Std B
| o o
Abg Abg Abg Abg
Adobe Fangsong Adobe Adobe Gothic Std Adobe Hebrew
Text Services and Input Std R Garamond Pro B v
Language 304 items
Personalization LA

Gambar 01. Directori untuk menempelkan font pegon
2. Setelah itu, dalam folder ekstrak tadi terdapat file setup.exe. klik dua kali file
setup.exe untuk menginstall font pegon. Klik tombol next sampai proses intsall

selesai.
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3. Untuk mengaktifkan keyboard pegon, tekan tombol Alt dan Shift kemudian

coba ketikkan pada editor text (notepad, wordpad, openoffice word, ms word
atau lainnya) kata "pacitan”. Ketikkan huruf pegon sesuai huruf latin pada
keyboard. Ketika sudah sesuai berarti keyboard pegon sudah aktif (pastikan

Arabic (Oman) yang aktif).

Control

.....

Gambar 02. Keyboard pegon

. Untuk menulis karakter “ng” tekan Shif - g, untuk karakter “ny” tekan Shift —
y. Untuk huruf vokal (a,i,u,0) yang berada di depan kata, untuk menulis tekan
Shift dan tekan huruf tersebut. Sedangkan untuk huruf “e” tuliskan terlebih
dahulu alif bila di awal kata, baru tekan Shif— e. Bila ditengah kata langsung

tekan Shift —e. Untuk lebih jelasnya lihat pada Gambar 03 dibawah ini.

" Return

Shift

Decimal Separator {numeric keypad) . |

Gambar 03. Keyboard pegon ketika ditekan Shift

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5. Jika pengguna tidak ingin menginstall keybord pegon, aplikasi telah
menyedikan keyboard pegon. Sehingga pengguna dapat menulis pegon

tanpa perlu menginstall menginstall keybord pegon terlebih dahulu.
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